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ِحيِ  ِن امره ْْحَ ِ امره  بِْسِم اَّلله
امحلد هلل اذلي عمل ابململ عمل إلوسان مامل ًعمل , امصالة وامسالم عىل خري ألانم وعىل آهٓل 
 ؤآحصابه اوىل امكرام "اما بعد"
Segala puji sejatinya dikembalikan atas kehadirat Allah swt. dengan 
berkat limpahan rahmat, karunia, dan berkah-Nya yang demikian tak terhingga. 
Dia-lah Allah swt. Tuhan semesta alam, pemilik segala ilmu yang ada di muka 
bumi. Setelah melalui tahap demi tahap serta usaha yang demikian menguras 
energi, dan pikiran, akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan. 
Selawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada baginda Rasulullah 
saw. sang revolusioner sejati umat manusia. Beliau sangat dikenal dengan 
kesempurnaan akhlak yang menjadi panutan dalam menjalani kehidupan baik 
sebagai seorang manusia biasa, orang tua, guru, maupun pemimpin dalam 
memimpin masyarakatnya.    
Dengan terselesaikannya skripsi ini, penulis menyadari banyak pihak yang 
telah ikut berpartisipasi secara aktif maupun pasif. Oleh karena itu, penulis 
merasa sangat perlu menyampaikan ucapan terima kasih kepada pihak yang 
membantu, baik yang telah membimbing, mengarahkan, memberikan petunjuk 
maupun yang senantiasa memotivasi. 
1. Kedua Orang Tua, Ayahanda Syamsuddin dan Ibunda Irwana yang selalu 
memberikan inspirasi dan doa kepada penulis, serta telah mengasuh dan 
mendidik penulis dari kecil hingga saat ini. Kepada ayahanda Syamsuddin 
yang nasehat-nasehatnya selalu mengiringi penulis selama menempuh 
pendidikan, semoga Allah swt. senantiasa melimpahkan berkah dan karunia 
untuknya. Untuk ibu penulis tercinta yang penulis yakini doanya selalu 





dalam lindungan-Nya dan disehatkan selalu. Penulis menyadari bahwa 
ucapan terima kasih tidaklah setara dengan pengorbanan yang dilakukan 
oleh keduanya.Ucapan terima kasih pula kepada ketiga saudara penulis 
tercinta yang selalu memberikan dorongan dan dukungan moral kepada 
penulis dalam penyelesaian tulisan ini yang selalu mampu memberikan 
semangat dan motivasi tersendiri bagi penulis.  
2. Prof. Dr. H. Hamdan Juhannis, M.A., Ph.D. sebagai Rektor UIN Alauddin 
Makassar dan Prof. Dr. H. Mardan, M.Ag, Dr. Wahyuddin, M.Hum, Prof. 
Dr. Darussalam, M.Ag, Dr. H. Kamaluddin Abu Nawas, M.Ag selaku 
Wakil Rektor I, II, III, dan IV UIN Alauddin Makassar yang telah 
memberikan kesempatan kepada penulis untuk menimba ilmu di kampus 
ini. 
3. Dr. Muhsin Mahfudz,M.Th.I., sebagai Dekan Fakultas Ushuluddin, Filsafat 
dan Politik, Dr. Hj. Rahmi Damis, M.Ag, Dr. Hj. Darmawati, S.Ag., 
M.H.I., Dr. Abdullah, M.Ag selaku wakil Dekan I, II dan III yang 
senantiasa membimbing penulis selama menempuh perkuliahan. 
4. Dr. H. Aan Parhani, Lc. M.Ag., dan Yusran, S.Th.I. M.Hum selaku ketua 
jurusan Ilmu al-Qur’an bersama sekretarisnya atas segala ilmu, petunjuk 
dan arahannya selama menempuh jenjang perkuliahan di Fakultas 
Ushuluddin, Filsafat dan Politik.  
5. Dr. H. Aan Parhani, Lc. M.Ag., dan Dr. H. Mujateba Mustafa., M.Ag 
selaku pembimbing I dan pembimbing II penulis yang dengan ikhlas 
meluangkan waktunya untuk membimbing dan memberikan arahan kepada 





6. Dr. Muhsin Mahfudz,M.Th.I.,dan., selaku penguji I dan penguji II yang 
telah memberikan kritik dan saran yang sangat berharga dalam proses 
penyelesaian penelitian penulis. 
7. Seluruh dosen di lingkungan Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik UIN 
Alauddin Makassar yang telah berjasa mengajar dan mendidik penulis 
selama menjadi mahasiswa di UIN Alauddin Makassar serta Staf Akademik 
yang dengan sabarnya melayani penulis dalam menyelesaikan prosedur 
akademik yang harus dijalani hingga ke tahap penyelesaian. 
8. Bapak dan ibu kepala perpustakaan UIN Alauddin Makassar beserta staf-
stafnya yang telah menyediakan referensi yang dibutuhkan dalam 
penyelesaian skripsi ini. 
9. Saudara-saudari seperjuangan Mahasiswa Ilmu al-Qur’an dan Tafsir 
Reguler 1 angkatan 2015 yang senantiasa memberikan bantuan dan 
dorongan baik yang bersifat materi dan non materi selama masa kuliah 
hingga penyelesaian skripsi ini.   
10. Saudara-saudara teman seperjuangan, Mahasiswa Tafsir Hadis Angkatan 
2015 yang senantiasa memotivasi, memberikan kritik dan semangat kepada 
penulis dan senantiasa menemani penulis baik dalam keadaan suka maupun 
duka. 
Akhirnya, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 
tidak sempat disebutkan namanya satu persatu, semoga bantuan yang telah 
diberikan bernilai ibadah di sisi Allah swt. dan semoga Allah swt. senantiasa 
meridai semua amal usaha yang peneliti telah laksanakan dengan penuh 
kesungguhan serta keikhlasan. 
   Pada kenyataannya, walaupun menerima banyak bantuan dari berbagai pihak,  


























A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
1. Konsonan 












































































































































































































































 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa 
pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 





Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 





 Contoh:  
ََْف    kaifa : نَ
 haula : َهْولَ  
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 





























fath}ah dan ya>’ 
 
ai a dan i ْْـَى 
 fath}ah dan wau 
 














fath}ahdan alif atau ya>’ 
 








a dan garis di atas 
 kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 









 ma>ta : َماَت 
 <rama : َرَمى
 qi>la : ِكْيلَ 
 yamu>tu : ًَُمْوُت 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
ta>’ marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 raud}ah al-at}fa>l : َرْوَضُة اَلْطفَالِ 
 al-madi>nah al-fa>d}ilah :َامَْمِدًْنَُة َامْفَاِضَلُ 
 al-h}ikmah :َامِْحْْكَةُ 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d ( ػّػ   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
هناَ   <rabbana : َرب
ناَ  َْ  <najjaina :ََنه
 al-h}aqq :َامَْحّق 





 aduwwun‘ : عَُدو  
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
 .<maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i ,(ػػػػِػىّ )
Contoh: 
 (Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly‘ : عىَِل  
 (Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby‘ : َعَرب  
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
ْمُس   (al-syamsu (bukan asy-syamsu : َامشه
مَْزََل   (al-zalzalah (az-zalzalah : َامزه
 al-falsafah : َامْفَلَْسفَة 
 al-bila>du : َامْباَلدُ 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 ta’muru>na : ثَأُِمُرْونَ 
 ‘al-nau :َامنهْوعُ 





 umirtu : آُِمْرُت 
 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an(dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan 
munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 
teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
T{abaqa>t al-Fuqaha>’ 
Wafaya>h al-A‘ya>n 
9. Lafz} al-Jala>lah(هللا) 
Kata ‚Allah‛yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh: 
   billa>h اِبهللِ   di>nulla>h ِدٍُْن هللاِ 
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
ِة هللاِ   hum fi> rah}matilla>hُُهْ ِِفْ َرْْحَ
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal 
nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila 
nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 





menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf 
awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia 
ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 
Contoh: 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> (bapak 
dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh: 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta’a>la> 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
as. = ‘alaihi al-sala>m 
Cet. = Cetakan 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r Qut}ni>Abu> Al-H{asan, ditulis menjadi: Abu> Al-H{asan, ‘Ali> 
ibn ‘Umar al-Da>r Qut}ni>.(bukan:Al-H{asan, ‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r 
Qut}ni>Abu>) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 






t.th. = Tanpa tahun 
H = Hijriah 
M = Masehi 
Ket. = Keterangan 
Dok. = Dokumentasi 
Sbb. = Sebagai berikut. 
QS. …/…: 4 = QS. al-Baqarah/2: 4 atau QS. A<li ‘Imra>n/3: 4 
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Adapun pokok masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 1) Apa 
hakikat penyakit ‘ain dalam QS. al-Qalam/68: 51. 2) Bagaimana wujud penyakit 
‘ain dalam QS. al-Qalam/68: 51. 3) Bagaimana dampak penyakit ‘ain dalam QS. 
al-Qalam/68: 51. 
Adapun yang menjadi tujuan masalah dalam isi skripsi ini sebagai 
berikut: 1) untuk mengetahui hakikat penyakit ‘ain dalam QS. al-Qalam/68: 51. 
2) Untuk mengetahui wujud penyakit ‘ain dalam QS. al-Qalam/68: 51. 3) Untuk 
mengetahui dampak penyakit ‘ain dalam QS. al-Qalam/68: 51. Jenis penelitian 
yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (library research) yang bersifat 
kualitatif pustaka dengan menggunakan beberapa pendekatan yaitu pendekatan 
tafsir, dan pendekatan kesehatan. Adapun sumber data penelitian ini yaitu data 
primer dan data sekunder, data primer dalam penelitian ini adalah kitab suci al-
Qur’an dan kitab-kitab tafsir, dan data sekundernya adalah buku-buku keislaman, 
atau berbagai literatur lainnya yang berhubungan dengan pembahasan dalam 
penelitian. 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dengan menggunakan 
pola tafsir Tah}li>li> yaitu menyebutkan ayat yang akan dibahas dengan 
memperhatikan urutan ayat dalam mushaf, menganalisis mufradat ayat, 
menerangkan hubungan munasabah, dan memberikan penjelasan tentang maksud 
ayat tersebut dalam berbagai aspeknya yang kemudian di analisis. 
Dalam isi penjelasan ayat QS. al-Qalam/68: 51 ini mengajarkan bahwa 
penyakit ‘ain sangat berbahaya bagi setiap orang karena mengandung kebencian 
dan kedengkian serta timbul dalam jiwa dengan penuh perhatian. Adapun wujud 
penyakit ‘ain dalam ayat ini adalah pandangan mata akibat dorongan apapun, 
jika dirasakan oleh orang yang dipandang dan tidak kuat, dapat menjatuhkan 
siapa yang di pandang. Sedangkan dampak dari penyakit ‘ain yakni terjadinya 
perubahan terhadap perilaku dan raut wajah seperti wajahnya tampak memerah, 







A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur’an adalah kitab suci yang diturunkan oleh Allah swt. Tuhan 
semesta alam kepada Rasul dan Nabi-Nya yang terakhir Muhammad saw. dengan 
perantaraan malaikat Jibril as. untuk disampaikan kepada seluruh umat manusia 
sepanjang zaman. 
Sebagai kitab suci terakhir, al-Qur’an bagaikan miniatur alam raya yang 
ayat-ayatnya memuat isyarat-isyarat ilmu. Al-Qur’an yang merupakan kalam 
ilahi yang agung dan bacaan mulia, serta dapat dituntut kebenarannya oleh siapa 
saja yang mempunyai minat, sekalipun akan menghadapi tantangan ilmu 
pengetahuan yang mengalami perkembangan pesat.
1
 
Al-Qur’an seringkali mengemukakan dirinya sebagai petunjuk bagi 
manusia (hudan linnas). Ia merupakan petunjuk yang tidak terdapat keraguan di 
dalamnya. Dengan demikian ia mengandung kebenaran yang absolut dan eternal. 
Al-Qur’an meliputi seluruh dimensi kehidupan manusia pada setiap 
kondisi, tempat, dan wilayah. Al-Qur’an juga memiliki kebenaran universal. 
Meskipun demikian variabel-variabel tersebut tidak mengubah redaksi al-Qur’an 
karena periwayatannya melalui periwayatan mutawatir. Sebagai sebuah petunjuk 
yang bersifat universal, ia harus diinterpretasi dengan mempertimbangkan 
fungsinya yang hakiki. Seseorang tidak boleh menundukkan al-Qur’an pada 
kehendak hawa nafsunya. Sebaliknya, hati dan nafsu keduanya harus tunduk pada 
kehendak al-Qur’an demi memperoleh hidayah-Nya.
2
 
                                                             
1
Ibrahim Nasbi, Wawasan Al-Qur’an tentang Ilmu (Cet. 1; Makassar: Alauddin 
University Press, 2013), h. 1. 
2
Muhammad Yusuf, Horizon Kajian Al-Qur’an: Pendekatan dan Metode (Cet. I;  





Al-Qur’an erat kaitannya dengan Islam karena al-Qur’an merupakan 
sumber pokok ajaran Islam, al-Qur’an tidak henti dikaji dan dipelajari secara 
terus menerus, sehingga muncul ungkapan bahwa mempelajari al-Qur’an adalah 
sebuah kewajiban.
3
 Islam merupakan agama yang mengatur seluruh aspek 
kehidupan manusia, untuk mengatur kemakmuran di bumi guna menuju 
kebahagiaan dunia dan akhirat. Salah satu penunjang kebahagiaan tersebut 
adalah dengan memiliki tubuh yang sehat, sehingga dengannya kita dapat 
beribadah dengan lebih baik kepada Allah swt. Agama Islam sangat 
mengutamakan kesehatan (lahir dan batin) dan menempatkannya sebagai 
kenikmatan kedua setelah iman. Dalam perjalanan hidupnya di dunia, manusia 
menjalani tiga keadaan penting: sehat, sakit atau mati. Kehidupan itu sendiri 
selalu diwarnai oleh hal-hal yang saling bertentangan, yang saling berganti 
mengisi hidup ini tanpa pernah kosong sedikit pun.
4
 
Kesehatan merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan manusia, 
sehat merupakan nikmat Allah swt. yang paling berharga dalam kehidupan ini. 
Setiap orang mendambakan kesehatan baik sehat secara jasmani maupun rohani, 
karena apabila manusia sedang sakit maka akan sangat berpengaruh pada 
kehidupannya, selain sehat, merasakan sakit juga membuat manusia tidak 
produktif lagi merasa kurang percaya diri.
5
 Orang yang mendambakan taufiq dari 
                                                             
3
M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an; Fungsi dan Peranan Wahyu dalam 
Kehidupan Masyarakat (Cet. XIV; Bandung: Mizan, 1997), h. 33. 
4
Nola Syair, Makalah Konsep Sehat Sakit dalam Islam, 
hhtps://id.scribd.com/doc/253831150/makalah-konsep-sehat-sakit-dalam-islam (diakses 24 Mei 
2019). 
5
Mas Rahim Salabi, Mengatasi Kegoncangan Jiwa Perspektif Al-Qur’an dam Sains, 





Allah niscaya akan berusaha menjaga kesehatan tubuhnya dan memeliharanya 
dari segala hal yang dapat mengganggu kesehatannya.
6
 
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam Shahih-nya dari Ibnu Abbas ra. bahwa 
Rasulullah saw. bersabda: 
ُة وَ  حه امفََراغُ ِهعَمتَاِن َمغُبوٌن ِفهِيَما نَثرٌِي ِمَن امنهاِس : امّصِ  
Artinya:  
Dua bentuk kenikmatan yang seringkali dilalaikan: kesehatan dan waktu 
senggang. 
Adapun kondisi sakit merupakan kondisi yang senantiasa dialami oleh 
setiap manusia selama dia masih hidup.
7
 Salah satu penyakit yang dialami oleh 
manusia ialah penyakit ‘ain. Penyakit ‘ain adalah penyakit, baik pada badan 
maupun jiwa yang disebabkan oleh pandangan mata orang yang dengki ataupun 
takjub/kagum, sehingga dimanfaatkan oleh setan dan bisa menimbulkan bahaya 
bagi orang yang terkena. Pemaparan ini penulis adaptasikan dari sebuah contoh 
kasus yang dijelaskan di dalam buku yang berjudul ‚Ruqyah, Jin, Sihir & 
Terapinya‛ karangan Syaikh Wahid Abdussalam Bali. Pada salah satu 
pembahasan bukunya mengemukakan kisah salah seorang muridnya yang tiba-
tiba tidak dapat berbicara padahal sebelumnya ia adalah salah satu murid yang 
cerdas dan fasih berpidato. Pada malam setelah ia sempat menyampaikan 
pidatonya tiba-tiba saja ia tidak mampu mengeluarkan suara sedikitpun. Kedua 
orang tuanya kemudian membawanya ke rumah sakit untuk di periksa oleh 
dokter. Namun, dari hasil diagnosa dan pemeriksaan laboraturium tidak 
ditemukan penyebab dari sakitnya, melainkan semua kondisi fisiknya baik-baik 
saja. Kemudian anak tersebut dibawa oleh orang tuanya menuju ke gurunya yaitu 
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Syaikh Wahid. Syaikh Wahid lah yang kemudian memeriksa kondisi muridnya 
tersebut dan memvonis bahwa sang murid terkena penyakit ‘ain yang membuat 
ia kehilangan suaranya. Syaikh Wahid kemudian meruqyah sang murid dengan 
surah-surah al-Mu’awwidza>t dan membacakan surah-surah tersebut ke dalam 
segelas air yang kemudian di berikan kepada sang murid untuk di minum, juga 
ada yang untuk dimandikan kepada murid tersebut selama 7 hari berturut-turut. 
Setelah memenuhi anjuran Syaikh Wahid anak tersebut kemudian dibawa 
kembali kepada sang guru dan akhirnya anak tersebut sudah dapat berbicara 
kembali. Syaikh wahid pun mengijazahkan beberapa bacaan zikir untuk 
membentengi diri sang murid agar terhindar dari penyakit ‘ain.
8
 
Sekilas hal ini terkesan mengada-ada atau sulit diterima oleh akal, akan 
tetapi Rasulullah saw. menegaskan bahwa ‘ain adalah nyata dan ada. 
sebagaimana hadis berikut ini: 
ثَنَا ُوَهٌَب، َعن آَِب َواِكدٍ  ثَنَا آَبُو ِهَشاٍم املَخُزوِمىُّ كَاَل: َحده اٍر كَاَل : َحده ُد بُن بَشه ثَنَا ُمَحمه َْحِن، َعن عَائَِشَة، كَامَت: كَاَل َرُسوُل هللِا َحده ، َعن آَِِب َسلََمَة بِن َعبِد امره




Telah menceritakan kepada kami Muhammad Ibn Basysyar telah berkata: telah 
menceritakan kepada kami Abu Hisyam al-Makhzumiy telah berkata: telah 
menceritakan kepada kami Wuhaib dari Abi Waqid dari Abi Salamah Ibn 
Abdirrahman dari Aisyah telah berkata: Rasulullah saw. telah bersabda: 
memohonlah perlindungan kepada Allah (dari al-‘ain), karena sesungguhnya al-
‘ain itu haq (benar). 
 
ثَنَا  ا ِعِر َوآََْحُد بُن ِخرَ َحذه اُج بُن امشه اِرِميُّ َوَحجه َْحِن ادله ثَنَا ُوَهٌَب َعبُد هللِا بُن َعبِد امره بَراِهَي كَاَل َحده ّ
ثَنَا ُمسمِلُ بُن ا اَن و كَاَل الَٓخَراِن َحده اٍش كَاَل َعبُد هللِا آَخََبَ
َ كَاَل امَع ُن َحق  َومَو ََكَن ََشءٌ  َذا اس ُتغِسلُُت فَاغِسلُوا  َسابََق املََدرَ َعن ابِن طاُوٍس َعن آِٔبَِه َعن ابِن عبهاِس َعن امنهِبِّ َصىّل هللُا عَلََِه َوَسمله
ّ
َبلَتُه امَع ُن َوا س َ
10
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Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah bin ‘Abdur Rahman Ad Darimi dan 
Hajjaj bin Asy Sya’ir serta Ahmad bin Khirasy. Berkata ‘Abdullah: Telah 
mengabarkan kepada kami. Dan yang lainnya berkata:Telah menceritakan kepada 
kami Muslim bin Ibrahim dia berkata: Telah menceritakan kepada kami Wuhaib 
dari Ibnu Thawus dari Bapaknya dari Ibnu ‘Abbas dari Nabi saw. bersabda: 
‚Penyaklt yang timbul dari pengaruh jahat pandangan mata memang ada. 
Seandainya ada yang dapat mendahului takdir, tentulah itu pengaruh pandangan 
mata. Karena itu apabila kamu mandi, maka mandilah!‛ 
 
Al-Hafizh Ibnul Qayyim Al-Jauziyah rahimahullah berkata, ‚Sekelompok 
orang yang tidak banyak mendengar dan berpikir telah menolak keberadaan al-
‘ain. Mereka mengatakan, ‘Itu hanyalah ilusi dan khayalan yang tidak memiliki 
hakikat.’ Mereka itulah sebodoh-bodoh manusia dalam hal pendengaran dan 
pikiran. Mereka pula yang paling tebal dinding penutupnya, paling keras 
tabiatnya, serta paling jauh pengetahuannya tentang jiwa dan rohani, sifat-
sifatnya, perbuatan-perbuatan, dan pengaruh-pengaruhnya. Padahal orang-orang 
yang berakal sehat dikalangan umat dari berbagai agama dan aliran tidak 
menyangkal dan mengingkari adanya al-‘ain. Sekalipun mereka berbeda pendapat 
mengenai apa penyebabnya dan bagaimana proses terjadinya. 
Beliau melanjutkan, tidak diragukan lagi bahwa dalam jasad dan roh 
manusia telah diciptakan beraneka ragam kekuatan dan tabiat oleh Allah swt. dia 
menjadikan kebanyakan manusia itu memiliki kriteria dan keistimewaan yang 
memiliki pengaruh. Bagi orang yang berakal tidak mungkin menyangkal 
pengaruh kekuatan rohani pada tubuh seseorang, karena hal ini merupakan 
sesuatu yang bisa disaksikan dan dirasakan.
11
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Pengaruh ‘ain terkadang terjadi melalui kontak langsung, pertemuan, 
pandangan, mengerahkan roh kepada orang yang akan dipengaruhi, do’a, mantra, 
serta ilusi dan khayalan.  Pada dasarnya ‘ain disebabkan karena kekaguman orang 
terhadap sesuatu, kemudian di ikuti dengan adaptasi jiwanya yang buruk. Untuk 
menyemburkan racunnya, jiwa tersebut meminta bantuan tatapan mata kepada 
orang yang didengki. Pengaruh ‘ain semacam ini terkadang bisa terjadi karena 
keinginan dari orang itu sendiri, namun bisa juga terjadi di luar kehendaknya.
12
 
Masalah ‘ain telah menjadi perbincangan hangat dikalangan manusia, 
maka ada yang bertanya: bagaimanakah cara kerja ‘ain tersebut. Sehingga dapat 
membahayakan yang memandangnya (korbannya|) maka dijawablah bahwa tabiat 
manusia itu berbeda-beda, maka racun ‘ain mengalir dari mata yang melihat 
melalui hawa (udara) kemudian memasuki badan yang dipandangnya.
13
 
Dalam al-Qur’an sendiri ada beberapa ayat yang menyinggung mengenai 
penyakit ‘ain ini, salah satunya ialah QS. Al-Qalam/68:51. 




Dan sesungguhnya orang-orang kafir itu benar-benar hampir menggelincirkan 
kamu dengan pandangan mereka, tatkala mereka mendengar Al-Qur’an dan 
mereka berkata: "Sesungguhnya ia (Muhammad) benar-benar orang yang gila.
14
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Maka dari itu, sangat penting untuk mengetahui hal-hal yang menyangkut 
penyakit ‘ain ini agar kita senantiasa berhati-hati dan selalu menjaga diri kita 
agar tetap sehat hingga kebahagiaan dan ketenangan dunia dan akhirat dapat 
tercapai.\ 
A. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada latar belakang masalah 
di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana hakikat penyakit ‘ain dalam QS. Al-Qalam/68:51? 
2. Bagaimana wujud penyakit ‘ain dalam QS. Al-Qalam/68:51? 
3. Bagaimana dampak penyakit ‘ain dalam QS. Al-Qalam/68:51? 
B. Pengertian Judul 
Skripsi ini berjudul ‚Penyakit ‘Ain dalam Perspektif Al-Qur’an QS. Al-
Qalam/68: 51(Suatu Kajian Tah}li>li >)‛. Untuk memahami alur yang terdapat dalam 
judul ini, maka penulis merasa perlu untuk memaparkan secara jelas dan 
terperinci tiap-tiap term yang ada dalam judul ini. 
1. Penyakit ‘Ain 
Penyakit merupakan kata benda yang berasal dari kata sakit. Sakit berarti 
berasa tidak nyaman ditubuh atau bagian tubuh karena menderita sesuatu, 
sedangkan penyakit, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu sesuatu yang 
menyebabkan terjadinya gangguan pada makhluk hidup, gangguan kesehatan 
yang disebabkan oleh bakteri, virus, atau kelainan sistem, dan kebiasaan buruk 
atau sesuatu yang mendatangkan keburukan.
15
 
‘Ain secara bahasa diambil dari kata ‘ana-ya’inu artinya apabila 
menatapnya dengan matanya. Adapun secara istilah, penyakit ‘ain adalah 
penyakit yang disebabkan oleh pengaruh buruk pandangan mata, yaitu 
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia perspektif diartikan sebagai cara 
melukiskan suatu benda pada permukaan yang mendatar sebagaimana yang 
terlihat oleh mata dengan tiga dimensi (panjang, lebar dan tingginya), sudut 
pandang dan pandangan.
17
 Karena objek kajian dari skripsi ini merupakan ayat al-
Qur’an maka unsur-unsur atau masalah dilihat dari sudut pandang al-Qur’an. 
3. Al-Qur’an 
Para ulama menyebutkan defenisi al-Qur’an yang mendekati maknanya 
dan membedakannya dari yang lain dengan menyebutkan bahwa: ‚Qur’an adalah 
kalam atau Firman Allah yang diturunkan kepada Muhammad saw. yang 




Menurut bahasa, Tah}li>li> berasal dari kata h}allala-yuh}allalu-tahli>l yang 
artinya melepas, mengurai, keluar, atau menganalisis. Sementara itu menurut 
istilah, tafsir Tah}li>li> ialah menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan memaparkan 
segala aspek yang bersinggungan dengan ayat serta menerangkan makna yang 
tercakup sesuai dengan keahlian mufasir. 
Metode tafsir ini menerangkan arti ayat-ayat al-Qur’an dari berbagai segi 
sesuai urutan surah dalam mushaf dengan mengedepankan kandungan kosakata, 
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hubungan antar ayat, hubungan antar surah, asbab an-nuzul, hadis-hadis yang 
berhubungan, pendapat para ulama salaf, serta pendapatnya sendiri.
19
 
Jadi yang dimaksud dalam penelitian ini, menggunakan metode Tah}li>li> 
dalam mengkaji penyakit ‘ain yang terdapat dalam QS. Al-Qalam/68: 51 dengan 
mengungkap makna yang terkandung dalam ayat tersebut dengan melakukan 
pendekatan ilmu tafsir. 
C. Kajian Pustaka 
Mengenai literatur yang membahas karya ilmiah ini, penulis merujuk 
pada kitab-kitab tafsir yang berbahasa Indonesia yang membahas mengenai 
penyakit ‘ain. Rujukan utama dalam penelitian ini adalah kitab suci al-Qur’an 
dan buku-buku yang berkaitan langsung dengan judul penulis antara lain: 
1. Ruqyah, jin, sihir dan terapinya yang ditulis oleh Syaikh Wahid 
Abdussalam Bali yang diterjemahkan oleh Sarwedi MA. Hasibuan dan 
Arif Mahmudi. Dalam buku ini terbagi menjadi beberapa sub bab dan 
lebih banyak membahas tentang jin dan sihir, adapun pembahasan 
mengenai penyakit ‘ain hanya terdapat dalam satu bab yang dimana 
hal-hal yang dibahas yaitu dalil-dalil al-Qur’an mengenai al-‘ain 
diantaranya QS. Yusuf: 67-68 dan QS. Al-Qalam: 51, serta disebutkan 
pula beberapa dalil-dalil sunnah tentang adanya penyakit ‘ain, 
perkataan para ulama tentang adanya al-‘ain, perbedaan antara al-‘ain 
dan dengki, jin berbuat al-‘ain terhadap manusia, terapi pengobatan 
terhadap ‘ain, dan contoh aplikatif pengobatan pengaruh al’ain. 
Berbeda dengan yang ditulis Syaikh Wahib Abdussalam Bali dengan 
skripsi ini yang dimana dalam buku tersebut hanya membahas secara 
ringkas tentang penyakit ‘ain. 
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2. Skripsi dengan judul ‚Penyembuhan Hipnotis dengan Ruqyah dalam 
Perspektif Hadits (Studi Hadits Sahih Bukhari)‛ oleh Susi Sumisih 
jurusan Ilmu Hadis Universitas Islam Raden Intan Lampung 2017. 
Secara umum skripsi yang di tulis oleh Susi Sumisih ini membahas 
mengenai hipnotis mulai dari defenisi, sejarah, praktek, dan cara kerja 
hipnotis. Kemudian ia juga menyajikan bagaimana defenisi, syarat-
syarat, serta bacaan ruqyah, setelah itu secara khusus ia membahas 
bagaimana hipnotis dalam kaitannya terhadap hadis Sahih Bukhari. 
Dalam pembahasannya ini beliau juga menyinggung mengenai penyakit 
‘ain dan mengemukakan beberapa hadis tentang ‘ain. Adapun 
perbedaan skripsi yang ditulis oleh Susi Sumisih dengan skripsi ini 
yaitu dapat dilihat dari  fokus kajian beliau yaitu terhadap hadis Sahih 
Bukhari dalam hal ini mengenai hipnotis sedangkan skripsi ini mengani 
penyakit ‘ain yaitu pada QS. Al-Qalam/68: 51.  
3. Buku dengan judul Mengupas Lebih Dalam Tentang ‘Ain yang ditulis 
oleh Salahuddin Sunan Al-Sasaki. Adapun untuk pembahasan yang 
disajikan dalam buku ini yaitu tentang apa itu hasad dan ‘ain, 
perbedaan nafs dan ‘ain, jenis-jenis dan tingkatan ‘ain, perbedaan sesak 
nafas karena ‘ain dan sihir, cara mendiagnosa penyakit non medis 
khususnya ‘ain, dan cara pengobatannya, dan masih banyak lagi 
pembahasan tentang penyakit ‘ain yang dikupas didalam buku ini. 
Perbedaan antara buku ini dengan skripsi ini yaitu buku ini membahas 
tentang penyakit ‘ain secara umum sedangkan srkipsi ini terfokus pada 
QS. Al-Qalam/68: 51. 
4. Cara Penyembuhan dengan Al-Qur’an, buku yang diterjemahkan oleh 





Ruqyah Syar’iyyah yang ditulis oleh Abdullah Bin Muhammad Al-
Sadhan. Buku ini berbeda dengan skripsi ini, hal ini dapat dilihat dari 
pembahasaan buku ini yang secara umum membahas tentang cara 
penyembuhan sesuai dengan al-Qur’an yang juga membahas tentang 
penyembuhan penyakit ‘ain sedangkan skripsi ini fokus penelitiannya 
terhadap QS. Al-Qalam/68: 51. 
D. Metodologi Penelitian 
Untuk menganalisis sebuah objek penelitian yang bersentuhan langsung 
dengan tafsir, maka diperlukan sebuah metodologi penelitian tafsir. Sebagai 
kajian yang bersifat literal, maka sumber data dalam penelitian ini sepenuhnya 
didasarkan pada riset kepustakaan (library reseach), yang menggunakan sumber-
sumber kepustakaan dalam membahas problema pokok dan sub-sub problema 
yang telah dirumuskan. Studi pustaka diperlukan sebagai salah satu tahap 
pendahuluan (plinmary reseach) untuk memahami lebih dalam gejala baru yang 
tengah berkembang di lapangan atau dalam masyarakat. 
Upaya mengumpulkan dan menganalisis yang diperlukan dalam 
pembahasan skripsi ini menggunakan beberapa metode meliputi: jenis penelitian, 




1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian pada tulisan ini adalah penelitian kualitatif dalam bentuk 
library reseach (kepustakaan). Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 





manipulasi keadaan dan kondisinya, menekankan pada deskripsi secara alami.
20
 
Dengan kata lain informasi atau sajian datanya harus menghindari adanya 
evaluasi atau interpretasi itupun harus berasal dari subjek penelitian.
21
 
Pada penelitian ini, penulis mengacu pada QS. Al-Qalam 68:51 yang membahas 
mengenai penyakit ‘ain, kemudian ayat tersebut di analisis menggunakan metode 
tafsir Tah}li>li>. 
2. Metode Pendekatan 
Dalam rangka menemukan jawaban terhadap penelitian mengenai 
penyakit ‘ain, maka metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
a. Pendekatan Tafsir al-Qur’an. Maksudnya adalah membahas ayat-ayat 
al-Qur’an sesuai dengan ilmu-ilmu tafsir yang telah diletakkan oleh 
pakar-pakar ilmu tafsir, kemudian dikaji secara mendalam dan tuntas 
dari berbagai aspek yang terkait dengannya, seperti asbab al-nuzul, 
kosakata dan sebagainya. Semua dijelaskan dengan rinci dan tuntas, 
serta didukung oleh dalil-dalil atau fakta-fakta yang dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah, baik argumentasi itu berasal 
dari al-Qur’an, hadis maupun pemikiran rasional.
22
 
b. Pendekatan kesehatan. Maksudnya adalah membahas mengenai 
penyakit ‘ain dengan ilmu-ilmu kesehatan, kemudian dikaji secara 
mendalam dari berbagai aspek yang terkait dengannya. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
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Mengingat penelitian ini terkait dengan penelitian tafsir maka data 
primer dalam penelitian ini adalah kitab suci al-Qur’an dan kitab-kitab tafsir 
sedangkan yang menjadi data sekunder adalah buku-buku keislaman dan buku-
buku yang berhubungan dengan tema penelitian. Peneliti juga menggunakan 
bantuan internet untuk mengakses penelitian yang terkait dengan pembahasan. 
Seperti dengan mengakses ‚google scholar‛, ‚academia.edu‛, dan repository 
berbagai universitas di Indonesia untuk mengunduh berbagai penelitian ilmiah 
yang memiliki kaitan dengan pembahasan penelitian ini. 
Maka ketika pengumpulan data, penulis melakukan teknik penelusuran 
yaitu menelusuri kata penyakit ‘ain yang terdapat dalam buku-buku perpustakaan 
dan toko buku lainnya. 
4. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Adapun langkah yang digunakan sebagai berikut\: 
a. Teknik Pengolahan Data 
Pada penelitian ini, langkah yang dilakukan dalam pengolahan data dengan 
menggunakan pola tafsir Tah}li>li> yaitu: 
1) Menyebutkan ayat yang akan dibahas dengan memperhatikan urutan ayat 
dalam mushaf. 
2) Menganalisis kosa kata atau syarah al-mufradat. 
3) Menerangkan hubungan munasabah baik antar ayat maupun antar surah. 
4) Memberikan garis besar maksud ayat sehingga diperoleh gambaran umum 
maksud dari ayat tersebut. 
5) Memperhatikan keterangan-keterangan yang bersumber dari ayat lain, 
Nabi, sahabat, tabiin dan para mufasir. 
6) Memberikan penjelasan tentang maksud ayat tersebut dari berbagai 





b. Analisis Data 
Adapun analisis data dalam penelitian ini yaitu: 
1) Deduktif, yaitu analisis data yang dilakukan dengan berangkat dari data 
yang bersifat umum kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat khusus.
23
 
Penelitian ini menggambarkan pertama kali dengan membahas tentang 
penyakit ‘ain secara umum lalu menjabarkannya secara spesifik lalu 
mengaitkannya dengan yang termaktub dalam QS. Al-Qalam 68: 51 
kemudian ditafsirkan menggunakan ayat, hadis Nabi, penafsir tabiin, dan 
ulama tafsir. 
2) Induktif, yaitu analisis data yang dilakukan dengan berangkat dari data 
yang bersifat khusus kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum.
24
 
Penelitian ini berusaha mengkaji secara khusus penyakit ‘ain dengan 
melihat penafsiran ayat, hadis Nabi, penafsiran tabiin, maupun ulama 
tafsir yang menyangkut QS. Al-Qalam/68: 51 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian yang dilakukan ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui hakikat penyakit ‘ain dalam QS. Al-Qalam/68: 51 
2. Mengetahui wujud penyakit ‘ain dalam QS. Al-Qalam/68: 51 
3. Mengetahui dampak penyakit ‘ain dalam QS. Al-Qalam/68: 51 
 
Adapun kegunaan yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu sebagai 
berikut: 
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St. Sutarni dan Sukardi, Bahasa Indonesia 2 (Cet. I; Jakarta: Quadra, 2008), h. 8. 
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1. Kegunaan ilmiah: dengan mengkaji penelitian ini diharapkan dapat 
menambah dan memperkaya khazanah keilmuan baik dalam tafsir 
maupun mengenai penyakit ‘ain. 
2. Kegunaan praktis: mengetahui lebih dalam hakikat serta wujud 
penyakit ‘ain sehingga dapat menjadi informasi, bahan pustaka 
diberbagai lembaga keilmuan dan digunakan untuk memperoleh 








TINJAUAN UMUM TENTANG PENYAKIT ‘AIN 
A. Term-Term Semakna Penyakit dalam Al-Qur’an 
 املرض .1
ميرضْ–مرضْ merupakan bentuk masdar dari akar kata مرض  yang berarti 
sakit atau keluarnya manusia dari batas sehat.
25
 Menurut Ibnu Faris, marad 
adalah setiap yang keluar dari manusia dari batas sehat karena penyakit atau 
kemunafikan, atau berkurang urusannya.
26
 Sedangkan dalam tafsir al-Manar, 
marad diartikan dengan keluarnya badan dari keseimbangan tabiatnya dan dari 
kesehatan anggotanya sehingga menyebabkan sebagian fungsi dan pekerjaannya 





 artinya penyakit dan itu adalah kondisi diluar kebiasaan امل
seorang manusia. Kata َُْرض
َ
 :juga mempunyai dua jenis makna امل
Pertama, ia diartikan sebagai penyakit fisik dan ini yang disebutkan 
dalam firman-Nya yang berbunyi: 
ْ ْ ْ  ْْْ 
Terjemahnya:  





Dan tiada dosa atas orang-orang yang sakit. (QS. Al-Taubah/9: 91)
29
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Abu Abdullah Muhammad ibn Ahmad ibn Abi Bakr ibn Farh al-Ansori al-Khuzroji 
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Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya, h. 358. 
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Kedua, dari kata َُْرض
َ
 digunakan untuk mengartikan akhlak yang buruk امل
seperti bodoh, penakut, bakhil, munafik, dan akhlak-akhlak tercela lainnya. 
Contohnya seperti dalam firman-Nya yang berbunyi: 
ْ  ْْ  ْْ ْْْْْ 
Terjemahnya: 




ْ   ْ ْ ْ ْْْْ 
Terjemahnya:  
Apakah (ketidak datangan mereka itu karena) dalam hati mereka ada 




  ْ ْْْ ْ  ْ  ْْ ْْ 
Terjemahnya: 
Dan adapun orang-orang yang di dalam hati mereka ada penyakit, maka 




Matahari  juga jika tidak dapat menyinari terhadap hal-hal yang 
semestinya disinari maka ia disebut dengan  َْمرِيَضة. kalimat  ُْْفاَلن  artinya si أمَرَض
fulan menjadikan sakit, bentuk kata ini sama seperti  bentuk kata ُْاَلَتقِذيَة yang 
berarti menghilangkan kotoran dari mata.
33
 
Kata marad dalam arti penyakit jiwa atau rohani disebut tiga belas kali 
dalam al-Qur’an, semuanya dikaitkan dengan kata qalb (34.(قلب 
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32
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya, h. 207. 
33
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Kamus Al-Qur’an, Jilid 3 (Cet. I, Jawa Barat: Pustaka Khazanah Fawa’id, 1438 H/April 2017 M), 
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Kata ُْالسََّقم artinya adalah penyakit yang khusus menimpa badan, karena 
terkadang penyakit bisa mengenai anggota badan, dan terkadang juga mengenai 
jiwa. 
Contohnya seperti firman Allah swt. yang berbunyi: 
ْ ْْْْْ 
Terjemahnya: 
Kemudian ia berkata: "Sesungguhnya aku sakit. (QS. Al-Shaffat/37: 89)
35
 
Diantara bentuk sakit itu ada yang berupa masa lalu, dan ada pula masa 
akan datang, ada yang kadarnya sedikit seperti sakit musiman, karena manusia 
itu tidak bisa terlepas dari sakit meskipun mereka tidak bisa merasakannya. Dan 
sebuah tempat yang didalamnya mengandung rasa takut maka tempat itu disebut 
dengan  َْمَكان َْسِقيم (tempat yang mengerikan).36 
  السُّوءُْ .3
Kata  ,artinya adalah segala hal yang dapat membuat manusia sedih  السُّوءُْ 
baik berupa perkara duniawi, ukhrawi, atau baik berupa kondisi jiwa ataupun 
badannya, seperti kehilangan harta, kedudukan atau kehilangan teman. 
Dan firman Allah swt. yang berbunyi: 
                           
Terjemahnya: 
Dan kepitkanlah tanganmu ke ketiakmu, niscaya ia ke luar menjadi putih 
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Ar-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat Fi Gharibil Qur’an, Terj. Ahmad Zaini Dahlan, 
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Maksudnya adalah tanpa ada kekurangan, dan ada yang menafsirkan 
kekurangan tersebut adalah penyakit lepra, dan itu  merupakan salah satu 




Kata ُّْالضُّر artinya adalah keadaan yang buruk, baik dalam jiwanya karena 
kekurangan ilmu, keutamaan dan kesucian, atau dalam raganya seperti tidak 
sempurnanya anggota tubuh, atau kurang baiknya kondisi dirinya seperti kurang 
harta dan kedudukan. 
Dan firman-Nya yang berbunyi: 
                   
Terjemahnya: 
Maka Kamipun memperkenankan seruannya itu, lalu Kami lenyapkan 
penyakit yang ada padanya. (QS. Al-Anbiya’/21: 84)
39
 
Kata ُّْالضُّر  dalam ayat tersebut mengandung buruknya tiga hal tadi (jiwa, 




Makna asli dari kata ُّْاجَلن adalah menutupi sesuatu dari panca indera. 
Dikatakan ُْْاللَّيل – (malam menutupinya) َجنَُّو َْعَليِوْْ  artinya ,َجنَّوُْ Maka ًأَجنَّوُْْ–.َْجنَّ
adalah menutupinya. Sedangkan  maknanya adalah membuatkan sesuatu , َأَجنَّوُْ
yang dapat menutupinya. Sama seperti kata ُْقَـََبتُو (saya menguburkannya) dan  أَقََبتُوُْ
(saya membuatkan kuburan untuknya), َُْسَقيُتو (saya menyiraminya) dan َُْأسَقيُتو  
(saya membuatkan sesuatu yang dapat menyiraminya). Dan makna َْكَذا َْعَليِو  َجنَّ
adalah hal itu telah tertutupi (tersembunyi) darinya. k\ata  ِْجنَّة juga bisa berarti 
gila. Allah swt. berfirman: 
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Ar-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat Fi Gharibil Qur’an, Terj. Ahmad Zaini Dahlan, 
Kamus al-Qur’an, h. 336. 
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Ar-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat Fi Gharibil Qur’an, Terj. Ahmad Zaini Dahlan, 





  ْ ْ ْْْْْْ  ْ  ْْ  ْْْ
 ْْْْْْْ ْ ْ ْْ ْ ْْْْْ
Terjemahnya: 
Katakanlah: "Sesungguhnya aku hendak memperingatkan kepadamu suatu 
hal saja, Yaitu supaya kamu menghadap Allah (dengan ikhlas) berdua- dua 
atau sendiri-sendiri; kemudian kamu fikirkan (tentang Muhammad) tidak 
ada penyakit gila sedikitpun pada kawanmu itu. Dia tidak lain hanyalah 




Yakni gila. ُْاجلُُنون (gila) adalah penghalang antara jiwa dan akal.  ُْْفاَلن  ,ُجنُّ
ada yang mengatakan bahwa artinya adalah dia dirasuki oleh jin. Fi’il (kata kerja, 
yakni َُّْجن) dalam kalimat tersebut mengikuti bentuk َْفُِعل (kalimat pasif), 
sebagaimana fi’il yang biasa digunakan untuk menunjukkan suatu penyakit, 
seperti َْْزُِكم (dia menderita demam),  ََّْْوُىم  dia menderita sakit panas). Ada) ُلكِقَي
juga yang mengatakan bahwa arti dari kata tersebut adalah dia menderita sakit 
hati. Dan ada juga yang berpendapat bahwa artinya  adalah terdapat penghalang 
antara jiwa dan akalnya, sehingga dikatakan bahwa ia menderita sakit gila.
42
 
Jadi, kesimpulan peneliti dalam melihat dari defenisi antara kata املرض, 
 diartikan sebagai penyakit fisik secara املرض yaitu bahwa اجَلنُّْ ,الضُّرُّْ ,السُّوءُْ ,السََّقم
umum, السََّقم artinya adalah penyakit yang khusus menimpa badan seperti sakit 
musiman, ُْالسُّوء yaitu sakit pada jiwa ataupun badannya akibat kehilangan 
sesuatu seperti kehilangan harta, kedudukan, dan teman. ُّْالضُّر sakit yang 
mengandung buruknya tiga hal yakni jiwa, raga dan kondisi dirinya. ُّْاجَلن yakni 
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B. Penyakit Medis dan Non Medis 
Penyakit medis yaitu penyakit yang muncul akibat kelainan pada organ 
atau unsur kimia tubuh seperti patah tulang, luka tersayat pisau, luka akibat 
kecelakaan, diabetes, stroke, darah tinggi, usus buntu dan lain-lain. Penyakit ini 
umumnya ditangani secara medis oleh dokter atau rumah sakit.
43
 Dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (KBBI), istilah medis diartikan sebagai segala sesuatu 
yang berhubungan dengan bidang kedokteran. Sebaliknya pengertian non medis 
adalah segala sesuatu di luar atau tidak berhubungan dengan dunia kedokteran.
44
 
Gejala-gejala penyakit medis bisa dideteksi dengan alat-alat canggih 
kedokteran untuk diperoleh solusi pengobatan terbaik. Penyakit akibat masalah 
medis umumnya bisa ditelusuri secara medis, baik dari hasil pemeriksaan 
laboratorium maupun diagnosa dokter. Jika kita bicara mengenai medis, tentu 
tidak akan terlepas dari dokter, rumah sakit dengan segala macam peralatan 
medis dan obat-obatnya. Dokter biasanya mendiagnosa suatu penyakit melalui 
data medis, gejala-gejala, pantauan secara visual atau fisik dan sebagainya.
45
 
Penyakit non medis yaitu penyakit fisik yang muncul akibat adanya 
gangguan dari alam jin, sihir atau ‘ain dari seseorang kadangkala seseorang 
merasa sakit ditubuhnya ketika diperiksa secara medis tidak ada kelainan 
sehingga dokter sulit menentukan jenis penyakit dan cara pengobatannya. 
Kadang kala rasa sakit itu kerap berpindah-pindah diseluruh tubuh. Ada juga 
penyakit yang jelas terlihat seperti perut dan kaki bengkak, tumor, kanker, 
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Menurut Briliantono M. Sunarwo dalam kitabnya yang berjudul Allah 
Sang Tabib  Kesaksian Dokter Ahli Bedah, Beliau mengatakan penyakit non 
medis adalah suatu penyakit yang tidak bisa di diagnosis oleh pengobatan 
Modern, hanya bisa dikenali gejala-gejalanya saja dan kaedah penanganannya 




Secara garis besar, sangat sulit membedakan antara penyakit medis dan 
non medis karena penderita merasakan sama sakitnya sehingga tidak bisa di 
bedakan. Biasanya setelah proses pengobatan baru akan diketahui apakah 
seorang pasien menderita penyakit medis atau non medis. Apabila pasien 
menderita penyakit non medis tentu saja akan cepat sembuh dengan pengobatan 
medis karena ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang kedokteran sangat 
berkembang. Tetapi bila dengan pengobatan medis tidak juga bisa sembuh 
karena tidak bisa didiagnosis secara tepat. Kadang-kadang diagnosisnya berubah-
ubah secara medis tidak mendapatkan hasil maka harus dicurigai bahwa kasus 
tersebut tergolong penyakit non medis, karena pada dasarnya gangguan utama 




Penyakit non medis yang biasanya diderita oleh masyarakat terbagi atas 2 
jenis yaitu sebagai berikut: 
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1. Penderita hanya merasakan sakit pada jiwanya 
Penderita pada kelompok 1 tidak merasakan sakit pada fisiknya, dia 
hanya merasa gelisah, tertekan, stres, bingung, takut, merasa tidak bertenaga, 
marah kesal, sedih, dan putus asatanpa sebab yang jelas. Kadang-kadang 
merasakan aneh, pikiran, dan perasaan yang bukan-bukan, bahkan ada yang 
mendengar bisikan di telinga, di kepala, dan di dada dan ada pula yang disertai 
mimpi buruk, timbul dorong-dorongan di pikiran dan perasaan untuk melakukan 
hal-hal yang tidak wajar seperti bunuh diri, atau menyakiti orang lain serta sulit 
mengendalikan diri. 
Penderita dalam kesehariannya selalu merasakan tidak enak, tidak 
nyaman, bahkan ada yang merasakan ketakutan dan terancam oleh sesuatu yang 
tidak jelas atau hal-hal yang tidak masuk akal, tidak bisa tidur, nafsu makan 
turun. Gangguan-gangguan ini pada mulanya tidak begitu kuat dan jarang terjadi, 
tapi lama-kelamaan akan bertambah parah sampai keadaan yang tidak bisa lagi 
ditanggung oleh si penderita 
2. Penderita merasakan sakit pada fisik, jasad, dan jiwanya 
Penderita pada kelompok 2 biasanya di dahului oleh gejala seperti pada 
kelompok 1 tetapi ada juga yang tidak melewati tahap tersebut, langsung saja 
fisiknya sakit baik dengan ada tanda-tanda sebelumnya maupun tanpa tanda-
tanda yang sifatnya tiba-tiba. 
Menurut Jusuf Hakim, dalam kitabnya yang berjudul mendiagnosa 
penyakit non medis, beliau mengatakan penyakit non medis adalah penyakit yang 
ada pada jiwa manusia, bukan pada fisik maupun jasadnya. Jiwa-jiwa sekunder 
yang bermasalah di antara satu sama lain, akan menimbulkan penyakit pada jiwa 
pertama. Membuat jiwa menjadi sakit. Jiwa pertama yang sakit ini akan 





sel atau kelenjar dalam tubuh si penderita, maka dengannya akan menjadi 
penyakit, misalnya memproduksi sesuatu yang bermasalah bagi tubuh seperti 
tumor dan kanker,  memproduksi sesuatu yang melebihi apa yang dibutuhkan 
tubuh seperti pada penderita penyakit gula, atau menghentikan produksi sesuatu 
yang sangat dibutuhkan oleh tubuh. Apa yang diderita oleh jasadnya hanya efek 
dari perintah dari jiwa pertama yang sakit. Pengobatan dengan apapun yang 




Menurut Khairiah Binti Mohamad dalam skripsinya yang berjudul 
Manajemen Pengobatan Tradisional Islam dalam Mengantisipasi Penyakit Non 
Medis, yang mengutip pengertian penyakit non medis daripada Syeikh Wahid 
Abdussalam Bali, Syeikh mengatakan penyakit non medis adalah seseorang yang 
mengalami rasa sakit baik fisik maupun mental, karena diserang oleh jin, setan 
dan sihir. Pengobatan terbaik akibat penyakit jahat ini adalah dengan melindungi 
diri dari semua ini daripada tejadi. Dari gangguan jin dan setan ini, Islam 
mengajarkan cara-cara untuk seseorang muslim itu bisa melindungi  diri dan 
keluarganya dari serangan jin dan setan itu antaranya adalah dengan 
memperkokohkan keyakinannya dengan tauhid yakni percaya hanya Allah SWT. 
50
 
C. Tinjauan historis penyakit ‘Ain 
Terkait dengan tinjauan historis dari judul bahasan pada karya ilmiah ini 
peneliti mendapatkan bahasan tersebut dari sebuah grup ‘Meniti Jalan Salafush 
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Shalih’ di sosial media facebook dalam tulisan tersebut dijelaskan bahwa 
penyakit ‘ain sudah ada sejak zaman Rasulullah saw., bahkan banyak hadis-hadis 
Nabi saw., yang membahas tentang bahaya penyakit tersebut. Penyakit ‘ain ini 
dinyatakan sangat berbahaya karena kemunculnya yang tidak di sadari, akan 
tetapi dampak paling buruknya adalah sampai mengakibatkan pada kematian 
bagi korbannya. Dalam perjalanan historis (tinjauan kesejarahan) dari hal 
tersebut berikut sabda Rasulullah saw tentang penyakit ain yaitu berbunyi 
sebagai berikut:  
ثَنَا ُوَهٌَب، َعن َآِب َواِكٍد،  ثَنَا َآبُو ِهَشاٍم املَخُزوِمىَُّلاَل: َحده ارٍكَاَل : َحده ُد بُن بَشه ثَنَا ُمَحمه َْحِن، َعن عَائَِشَة، َحده َعن َآِِب َسلََمَة بِن َعبِد امره






Telah menceritakan kepada kami Muhammad Ibn Basysyar telah berkata: telah 
menceritakan kepada kami Abu Hisyam al-Makhzumiy telah berkata: telah 
menceritakan kepada kami Wuhaib dari Abi Waqid dari Abi Salamah Ibn 
Abdirrahman dari Aisyah telah berkata: Rasulullah saw. telah bersabda: 
memohonlah perlindungan kepada Allah (dari al-‘ain), karena sesungguhnya al-
‘ain itu haq (benar). 
 
Ibnul Qayyim Rahimahullah juga menjelaskan bahwa jiwa orang yang 
menjadi penyebab ‘ain (tatapan mata dengki) dapat menimbulkan penyakit ‘ain 
kepada sang korban tanpa harus melihat korbannya secara langsung. Bahkan 
terkadang ada orang buta, kemudian diceritakan tentang sesuatu kepadanya, 
sehingga dalam timbul di jiwanya penyakit ain, meskipun dia tidak melihat 
sesuatu tersebut.  Sebenarnya ada banyak penyebab yang dapat menjadi sebab 
terjadinya ain dan salah satunya adalah hal yang telah di bahas di atas bahwa 
sekalipun seseorang tidak melihatnya secara langsung, maka hal tersebut juga 
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dapat menyebabkan ain sebagaimana yang  di bahas juga oleh syeikh Muhammad 
Solih al-Munajjid yang menjelaskan bahwa ‚oleh karna itu, jelaslah bahwa 
penyebab ain dapat terjadi ketika mel;ihat gambar seseorang atau terkadang 
hanya mendengar ciri-cirinya kemudian orang itu terkena ain. Meskipun penyakit 
ini terlihat tidak masuk akal kareena kadang-kadang gejalanya tidak dapat di 
deteksi oleh ilmu kedokteran. Akan tetapi penyakit ain ini tetap \ada. Misalnya, 
pada anak-anak yang tiba-tiba menangis terus menerus bahkan tidak mau makan, 
akan tetapi ketika di periksa oleh dokter penyakit tersebut tidak dapat dideteksi 
olehnya. 
Adapun dalam contoh kasus yang lain juga dijelaskan oleh Syaikh Wahid 
Abdussalam Bali dalam bukunya yang berjudul Ruqyah, Jin, Sihir dan terapinya 
menjelaskan bahwa ketika itu Syaikh Wahid mendapatkan seorang bayi yang 
tidak mau menyusu pada ibunya. Peristiwa ini terjadi ketika Syeikh Wahid 
sedang mengunjungi salah seorang kerabat, kemudian mereka memberitahukan 
bahwa salah seorang bayi mereka tidak mau menyusu pada ibunya sejak beberapa 
hari yang lalu padahal, sebelumnya bayi itu menyusu sebagaimana kebiasaanya. 
Lalu, Syeikh Wahid kemudian mengatakan kepada mereka untuk mendatangkan 
bayi itu kepadanya  kemudian mereka pun segera membawanya kepada Syeikh 
tersebut. Bayi itu di ruqyah langsung oleh Syaikh Wahid dengan membacakan 
surah-surah al-Mu’awwidzat dan beberapa do’a yang telah disyari’atkan oleh 
Rasulullah saw., setelah itu, Syeikh Wahid memerintahkan kepada mereka untuk 
membawa bayi tersebut kepada ibunya. Tidak lama kemudian, mereka kembali 
seraya memberi kabar gembira kepada Syeikh bahwa bayi tersebut sudah  mau 
menyusu kepada ibunya kembali.
52
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D. Terapi Penyakit ‘Ain 
1. Memandikan orang yang berbuat al-‘ain 
Jika diketahui dengan pasti bahwa seseorang adalah penyebab ‘ain, Maka 
orang tersebut diperintahkan untuk mandi. Kemudian air bekas mandinya 
diambil, lalu disiramkan kepada orang yang terkena ‘ain (si penderita) dari arah 
belakangnya.
53
 Sebagaimana hadis berikut: 
 
,ِْقَراَءً َْعَليِوَْوالّلُُ َْلُوَْعنُْسَُياَن,َْعنَْأِيَْأخبَـَرنَاُْمَُمَُّدْبُنَْعبِدْاهلِلْبِنْيَزِيَد,ْوالَْ ِ اِثُ ْبُنِْمسِك
ِجلَدْمَُْ ْكالَيوِمَْوالَْ َْعاِمُرْبُنَْثبِيَعَة,ِْبَسهِلْبِنُْحَنيٍف,َْوُىَوْيَغَتِسُلْفَـَقَل:ََْلَْأَث ّبَأٍ ْأُمامَة,َْقاَل:َْمرَّ
َّلَّىْاهللَُْعَليِوَْوَسّلَمَْفِقيَلَْلُوْأَكثََِْسهاًل,ْفَـَقاَل:َْمنْتتَِّهُموَن َْفَماَْلِبَثَْأنْلُِبَطِْبِو,َْفُأِتَْالنَّبُّْ ْ
َفلَيدُعْبِلبَـرََكِة,ُُْثَّْ أَمَرُهَْأنْيـَتَـَوَْقاُلوا:َْعاِمُرْبَنَْثبِيَعَة,َْقَل:َْعاَلَمْيَقُتُلَْأَحدُُكمَْأَخاَه,َْمنْثََأىَْماْيُعِجُبوُْ
َْعَليِهزضََّأْفَـَيغِسَلَْوجهُوْوَْ َْوَكاِْخَلَةِْإَزاثِِ َْفَأَمَرُهَْأنَْيُصبَّ ِ َْوالرّكَبَت ِ 54َْيَديِوِْإََلْاملِرفَـَق  
Dari Abu Umamah bin Sahl bin Hunaif, ia berkata, ‚Ayah saya Sahl bin 
Hunaif mandi di lembah Kharrar, lalu ia melepaskan jubah yang dipakainya, 
sementara Amir bin Rabi’ah melihatnya. Sahl adalah orang yang berkulit sangat 
putih dan sangat bagus. Amir pun berkata, ‘Saya belum pernah menyaksikan 
sesuatu yang sangat menakjubkan seperti sekarang. Sebagaimana aku tidak 
pernah melihat kulit gadis yang di pingit dan bercadar.’ Setelah kejadian itu, 
Sahl langsung merasakan demam dan semakin panas suhu tubuhnya. Hal tersebut 
pun diadukan kepada Rasulullah saw. serta dikatakan kepada beliau bahwa Sahl 
tidak bisa mengangkat kepalanya. Beliau pun bertanya, \Apakah ada seseorang 
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Abu ‘Abdu Rahman bin Syu’aib bin ‘Aali al-Khurasani, Sunan Kubra, Juz 10: 






yang kalian curigai? Maka mereka serempak menjawab, Amir bin Rabi’ah.’ 
Kemudian Rasulullah saw. memanggil dan memarahinya seraya bersabda: 
‘Mengapa salah seorang di antara kalian ingin membunuh saudaranya? 
Mengapa engkau tidak mendo’akan keberkahan untuknya? Sekarang mandilah 
untuknya.’ 
Setelah itu, Amir bin Rabi’ah mencuci mukanya, kedua tangannya, kedua 
siku-sikunya, kedua lututnya, jari-jari kakinya, dan bagian dalam kainnya di 
dalam bejana. Selesai mandi, air bekas mandi tersebut disiramkan kepada Sahl 




Para ulama berbeda pendapat tentang maksud dari ‚bagian dalam 
kainnya.‛ Ada yang berkata maksudnya adalah bagian tubuh yang menyentuh 
kain, ada juga yang berpendapat maksudnya adalah kantong-kantongnya, dan ada 
juga yang berpendapat maksudnya adalah pinggulnya, karena ia merupakan 
cantolan kain. Al-Qadhi Ibnul Arabi berkata, ‚Yang jelas dan lebih kuat, bahkan 
yang benar adalah bagian kain yang menempel di jasad‛.
56
 
At-Tirmidzi menjelaskan, ‚Pelaku ‘ain (yakni yang melakukan ‘ain) 
diperintahkan mandi dengan menggunakan air dalam baskom. Lalu meletakkan 
telapak tangannya di mulut dan berkumur-kumur, lalu disemburkan ke dalam 
baskom, lalu memasukkan tangan kirinya dan mengguyurkan air ke lutut 
kanannya dan menyiramkan air baskom itu ke lutut kirinya. Baru kemudian 
membasuh bagian tubuh di balik kain, namun baskom itu tidak usah diletakkan 
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di atas tanah atau lantai. Setelah itu sisa air diguyurkan ke kepala orang yang 
terkena (‘ain) dari arah belakang satu kali guyuran.
57 
Ibnu Syihab Az-Zuhri berkata, Mandi yang kami pahami dari pendapat 
para ulama adalah, dibawakan bejana berisi air kepada orang yang memiliki dan 
yang telah menimbulkan al-‘ain. Mandi ini dilakukan dengan cara memasukkan 
telapak tangan ke dalamnya, lalu berkumur-kumur kemudian mengeluarkannya 
ke dalam bejana tersebut. Kemudian, mencuci wajah di bejana, memasukkan 
tangan kirinya ke dalam bejana lalu membasuh telapak kanannya di dalam 
bejana. Setelah itu, masukkan tangan kanannya ke dalam bejana lalu membasuh 
telapak kirinya dengan sekali basuhan. 
Kemudian, masukkan tangan kirinya ke dalam bejana lalu membasuh siku 
kanannya, dan sebaliknya. Setelah itu, masukkan tangan kirinya ke dalam bejana 
lalu membasuh kaki kanannya, dan sebaliknya. Lalu masukkan tangan kirinya ke 
dalam bejana untuk membasuh lututnya yang kanan, dan sebaliknya. Semua itu 
dilakukan di dalam bejana. 
Kemudian, bagian dalam kainnya dimasukkan ke dalam bejana, dan 
bejana jangan sampai diletakkan di atas tanah. Setelah itu, air tersebut 
disiramkan ke atas kepala orang yang terkena pengaruh mata kedengkian (si 
penderita) dari arah belakangnya dengan sekali siraman.
58
 
2. Membacakan ayat-ayat dan wirid-wirid kepada penderita 
Di antara ayat-ayat tersebut adalah:
59
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 ْْ ْ ْ  ْ ْْ  ْْ ْ ْ  ْْْْْ
    ْْْ ْ ْ ْ    
Terjemahnhya:  
Maka jika mereka beriman kepada apa yang kamu telah beriman 
kepadanya, sungguh mereka telah mendapat petunjuk; dan jika mereka 
berpaling, Sesungguhnya mereka berada dalam permusuhan (dengan kamu). 
Maka Allah akan memelihara kamu dari mereka. dan Dia-lah yang Maha 




 ْ ْ ْ ْ ْ  ْْْ  ْْْ ْ ْ  ْ  ْ
    ْ   ْ ْْْْْ 
 
Terjemahnya: 
Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) lantaran karunia 
yang Allah telah berikan kepadanya? Sesungguhnya Kami telah 
memberikan kitab dan Hikmah kepada keluarga Ibrahim, dan Kami telah 




 ْْ ْ ْ  ْْ ْْْْ ْْ  ْْ  ْ
  ْ ْْْ ْْْْْ
Terjemahnya: 
Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. kamu sekali-kali tidak 
melihat pada ciptaan Tuhan yang Maha Pemurah sesuatu yang tidak 
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Hai kaum Kami, terimalah (seruan) orang yang menyeru kepada Allah dan 
berimanlah kepada-Nya, niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosa kamu 





Membaca ayat-ayat yang dikenal sebagai Ayatus Syifa (ayat-ayat 
penyembuhan) yaitu: 
  ْْ  ْْْْْ ْْْ ْ  ْْْ
ْْْْ
Terjemahnya: 
Dan Kami turunkan dari Al-Qur’an suatu yang menjadi penawar dan 
rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al Quran itu tidaklah 




 ْ ْ ْ  ْْ ْْْ
 
Terjemahnya: 





                      
         
Terjemahnya: 
Hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari 
Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam 




            
Terjemahnya: 
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Meletakkan tangan di atas kepala si penderita, seraya membacakan do’a 
berikut ini: 
بسم هللا ٔآركيم, وهللا ٌشفيم من لّك داٍء ًؤذًم, ومن لّك هفٍس ٔآو ع ٍن حا سٍد, هللا ٌشفيم 
  بسم هللا
Artinya: 
Dengan menyebut nama Allah saya meruqyah kamu, semoga Allah 
menyembuhkanmu dari setiap penyakit yang menyakitimu, dan dari setiap 
jiwa dan al-‘ain setiap orang yang dengki, semoga Allah 
menyembuhkanmu. 
 
 م ااه ًًَبم, من لّك داٍء ٌشفيم, ومن رّش حا سٍد ٕاذا حسد, ومن رّش لّك ذي ع نٍ سب 
Artinya: 
Dengan menyebut nama Allah yang menyembuhkanmu dari segala 
penyakit dia menyembuhkanmu dari kejahatan orang yang mendengki 
apabila ia mendengki, dan dari setiap orang yang memiliki al-‘ain. 
 انلّهّم رّب امنّا س, ٔآذهب امبا س, واشف ٔآهت امّشأِٔف ل شفاًء ٕاّل شفاؤك شفاًء ل ًغادر سلمً 
Artinya: 
Ya Allah, Rabb seluruh manusia, hilangkanlah penyakit dan sembuhkanlah, 
Engkaulah yang menyembuhkan tidak ada kesembuhan kecuali 










ANALISIS TEKSTUAL TERHADAP QS. AL-QALAM/68: 51 
A. Ayat dan Terjemah QS. Al-Qalam/68 : 51 
 ْْ ْْ   ْ   ْ ْ  ْ  ْ  ْْ  ْْْْ 
 
Terjemahnya:  
Dan sesungguhnya orang-orang kafir itu benar-benar hampir menggelincirkan 
kamu dengan pandangan mereka, tatkala mereka mendengar al-Qur’an dan 




B. Kajian tentang Surah Al-Qalam 
Surah ini populer dengan nama Surah al-Qalam, juga Surah Nun ada juga 
yang menggabung kedua kata ituyakni Surah Nun Wal Qalam.
69
 Kesemua nama 
itu bersumber dari ayat pertama surah ini.
70
 Surah al-Qalam terdiri dari 52 ayat, 
mayoritas ulama berpendapat keseluruhan ayatnya Makkiyah yakni turun 
sebelum Nabi Muhammad saw. berhijrah ke Madinah, beberapa riwayat 
mengecualikan sekian ayat. Riwayat yang dinisbahkan kepada sahabat Ibnu 
Abbas ra. menyatakan bahwa awal surah ini  sampai dengan ayat 16 adalah 
Makkiyah, lalu ayat 17 sampai dengan ayat 33 Madaniyah, selanjutnya ayat 34 
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Sebagian mufasir ragu tentang tempat turunnya seluruh ayat dalam surah 
ini, yaitu di Mekkah.
72
 Sayyid Quthub menolak juga pendapat yang menyatakan 
bahwa sebagian surah ini Makkiyah dan sebagian lainnya Madaniyah. Ulama itu 
menegaskan bahwa semua ayat-ayatnya adalah Makkiyah, dengan alasan bahwa 
ciri uraian ayat-ayatnya adalah ciri Makkiyah yang sangat menonjol.
73
 
Banyak riwayat yang menyatakan bahwa awal surah ini merupakan 
wahyu kedua yang diterima Nabi saw., sesudahnya adalah surah al-Muzzamil. 
Baru kemudian al-Muddatstsir. Sebagian mereka yang berpendapat demikian, 
menyatakan penafian kegilaan yang ditegaskan oleh ayat 3surah ini bukanlah 
karena adanya tuduhan kaum musyrik terhadap Nabi Muhammad saw., tetapi 
lahir dari perasaan atau rasa takut Nabi Muhammad saw. sendiri ketika 
menerima wahyu pertama. Perasaan itulah yang dinafikan sehingga sangat wajar 
jika awal surah ini merupakan surah kedua yang beliau terima.
74
 
Tetapi riwayat yang dinilai lebih kuat adalah yang menyatakan bahwa 
surah pertama yang diterima awal ayat-ayatnya oleh Nabi saw. adalah iqra’. 
Kemudian terhenti wahyu sekian lama lalu turunlah surah al-Muddatstsir.
75
 
Thabathaba’i berpendapat bahwa surah ini bertujuan menghibur Nabi 
Muhammad saw. setelah beliau di cerca oleh kaum musyrikin sebagai orang gila. 
Dengan surah ini Allah menenangkan hati beliau melalui janji sertapujian atas 
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Pada umumnya para nabi mempunyai keistimewaan yaitu memiliki sifat-
sifat termulia dan sopan santun serta akhlak terluhur, agar mereka menyebarkan 
agama Allah dan dakwah tauhid di segenap penjuru bumi, agar mampu 
menghadapi berbagai macam reaksi dan penentangan, agar mereka bersikap bijak 
dan lapang dada terhadap umat manusia. SedangkanNabi Muhammad 
saw.,menempatipuncaktertinggiuntukakhlakdansopansantun. Karena beliau 
adalah penutup para nabi dan utusan kepada segenap manusia, khususnya bangsa 
Arab, sedangkan karakter bangsa Arab keras dan kasar, tempramental dan 
emosional.Kesuksesandakwahkepada Allah menuntutpelunakanhati yang 
kerasdanmenghilangkankekerasanjiwa.Karenanya Allah swt.menyifatiNabi-Nya, 
Muhammad saw., denganakhlak yang agung.
77
 Di samping menerangkan dengan 
kata-kata yang ringkas tentang akhlak Rasulullah yang tinggi dan mulia dalam 
surat ini juga terdapat perbandingan akhlak yang buruk dengan orang yang kafir 




Secara keseluruhan, topik yang di bahas pada surah ini memiliki ciri 
sebagai berikut. 
1. Surah ini dibuka dengan beberapa keutamaan yang khusus bagi 
Rasulullah saw. terutama kemuliaan-kemuliaannya. 
2. Surah ini berlanjut dengan menyebutkan kejahatan para musuhnya 
                                                             
76
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, h. 
375. 
77
Dr. HikmatBasyir, dkk.,At-Tafsir al-Muyassar, Terj. Muhammad Ashim, Lc, Tafsir 
Muyassar (Cet. I; Jakarta: DarulHaq, 2016), h. 830. 
78





3. Surah ini menjelaskan tentang para penghuni surga yang 
sesungguhnya, yang berfungsi sebagai peringatan terhadap kaum 
musyrik yang jahat.  
4. Juga disebutkan bermacam-macam keterangan tentang hari kiamat 
dan siksaan-siksaan yang akan dialami orang-orang kafir.  
5. Nabi saw. diperintahkan untuk bersikap gigih dan menggunakan 
kesabaran menghadapi para musuh yang berhati batu. 
6. Peringatan-peringatan terhadap kaum musyrik. 
7. Akhirnya, surah ini ditutup dengan keagungan Al-Qur’an dan berbagai 
konspirasi para musuh terhadap Nabi saw.
79
 
Adapun diterangkan dalam kitab tafsir al-Munir bahwa Ayat-ayat dalam 
surah ini menunjukkan hal-hal berikut: 
1. Cukuplah Allah sebagai pembalas orang yang mendustakan al-Qur’an 
yang agung dan Allah akan menindak mereka sementara mereka 
dalam keadaan lalai dan tidak mengetahuinya. Lalu mereka di adzab 
pada perang Badar. Ini adalah istidraj dari Allah swt. istidraj adalah 
tidak segera menindak, menghukum, pengggunaan aslinya adalah 
perpindahan dari satu keadaan ke keadaan yang lain sepertitingkatan. 
2. Allah menunda tetapi tidak membiarkan. Allah swt. menunda dan 
memberikan waktu yang lama pada orang-orang yang zalim dan 
orang-orang kafir, kemudian menghukum mereka, tak seorang pun 
dari mereka yang ketinggalan. Adzab Allah kuat lagi keras. 
Pengaturan Allah kokoh tidak mungkin seorang pun terlepas dariNya. 
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3. Orang-orang kafir dan orang-orang musyrik tidak mempunyai 
pengetahuan alam gaib yang jauh dari mereka. Keputusan mereka 
untuk diri mereka sesuai dengan yang mereka inginkan adalah  
kesalahan murni dan perkataan dusta. 
4. Sabaratasqadhadanhukum Allah adalah di tuntut menurut syara’. 
Tidak seyogyanya orang Mukmin tergesa-gesa, bosan dan marah, 
sebagaimana orang yang marah, sebagaimana orang yang ada di dalam 
perut ikan paus yakni Nabi Yunus as., ketika bosan kemudian bertobat 
dan menyesal, dia berdoa di dalam perut ikan paus sementara dia 
penuh dengan kesedihan. Diaberkata, bahwa tidak ada Tuhan yang 
berhak di sembah selain Engkau. Maha Suci Engkau, sesungguhnya 
aku adalah termasuk orang-orang yang zalim. 
Lalu, Allah swt. menerima doanya karena anugerah, pemberian, 
rahmat, dan nikmat-Nya, Tuhan memilihnya dan menjadikannya 
termasuk Nabi-nabi-Nya yang saleh. Dia mengutusnya kepada kaum 
yang berjumlah seratus ribu lebih, yaitu kaum Ninawi. Kalau saja 
tobatnya tidak diterima, dia akan dilemparkan ke tanah yang kosong 
dalam keadaan tercela dan terhina. Celaan dan hinaan terjadi karena 
meninggalkan yang lebih baik. Sesungguhnya kebaikan orang-orang 
baik adalah kejelekan orang-orang yang dekat dengan Allah. Celaan 
ini tidak terjadi dengan dalil kata (لوال) [sekiranya tidak]. 
5. Permusuhan orang-orang kafir kepada Nabi Muhammad semakin 
sengit. Ketika mendengar Nabi membaca al-Qur’an, mereka 
melihatnya dengan pandangan yang tajam penuh kedengkian, 









C. Syarah Mufradat 
 يكاك .1
Kata yakadu berasal dari kata (كاك) yang terdiri dari huruf ya, alif, dan 
dal. Dalam kamus al-Munawwir diartikan dengan hampir.81 
 كُر .2
Kata كُرواterambil dari akar kata (كُر)yang terdiri dari huruf kaf, fa, dan 
ra, yang menurut bahasaartinya adalah menutupi82. Pengingkaran terhadap 
nikmat dan pengingkaran terhadap syariat disebutكُرdan orangnya disebut83.كافر 
Allah berfirman  dalam QS. Al-Baqarah/2: 41 
 
  ْْ ْ  ْ ْ  ْْ ْْ  ْ ْْ ْ  ْ  ْ
 ْْ ْ   ْْْْْ
 
Terjemahnya:  
Dan berimanlah kamu kepada apa yang telah aku turunkan (Al Quran) yang 
membenarkan apa yang ada padamu (Taurat), dan janganlah kamu menjadi 
orang yang pertama kafir kepadanya, dan janganlah kamu menukarkan 




Maksud kata  ْكافرdalam ayat tersebut adalah ingkar kepada Allah dan 
menutup diri dari petunjuk-Nya. Kataالكافر menurut pengertian umum adalah 
orang yang membangkang terhadap keesaan Allah, atau terhadap keNabian, atau 
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terhadap syariat atau mengingkari ketiganya secara bersamaan. Oleh karena itu, 
kataكُرdiartikan dia telah mengingkari syariat dan meninggalkan apa-apa yang 
seharusnya dia lakukan berupa bersyukur kepada Allah.
85
 Di dalam al-Quran kata 
kafir dan yang seasal dengannya disebut 525 kali.
86
 
Menurut al-Ashfahani dan Ibnu Manzhur, yang dekat kepada arti secara 
istilah adalah menutupi dan menyembunyikan. Malam hari disebut kafir (كافر) 
karena ia menutupi siang atau tersembunyinya sesuatu oleh kegelapannya. Awan 
disebut kafir karena ia dapat menutupi atau menyembunyikan cahaya matahari. 
Kafir terhadap nikmat Allah berarti seseorang menutupi atau menyembunyikan 
nikmat Allah dengan cara tidak mensyukurinya. Demikian juga petani karena 




Kata (ليزلقونك) layuzliqunaka (dengan dhommah pada huruf ya) terambil 
dari kata ( ْ يزلقْ-أزلق ) azlaqa-yuzliqu, yakni tergelincir akibat licin. Karena 
ketergelinciran berarti kejatuhan, kata ini digunakan juga dalam arti menjatuhkan 
dan membinasakan. Ada juga ulama qira’at yang membaca layazliqunaka 
(dengan fathah pada huruf ya) yang terambil dari kata (زلق(zaliqa dalam arti 
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Kata بصر terdiri dari huruf ba, sad, dan ra, yang menurut bahasa  diartikan 
dengan melihat.
89
 Kata بصر atau البصر biasa digunakan untuk menyebutkan 
anggota tubuh yang dapat melihat. Seperti firman Allah swt. yang berbunyi: 
        ْ
Terjemahnya: 




Kata البصر juga bisa digunakan untuk sesuatu yang di dalamnya terdapat 
kekuatan untuk memandang. Maka hati yang mempunyai kekuatan untuk 
memandang disebut dengan  ْ بصري atau ُْبص. Dan alat penglihatan atau mata 
hampir tidak pernah disebut dengan istilah  ْ بصري. Dan dari kata البصر dikatakan 
ungkapan ُْأبصرت sedangkan dari kata ُْ البصري dikatakan ungkapan ْوبصرت  .أبصرتو
Dan sedikit sekali kalimat بصرت digunakan dalam melihat benda terlihat jika 
tidak di dahului oleh penglihatan hati.Jamak dari kata البصر adalah  ابصاث 
sedangkan jamak dari kata  البصري adalah91.بصائِر 
 مسع .5
 berarti mendengar. Ini dapat berarti menangkap suara/bunyi, dapat مسع
juga berarti mengindahkan dan mengabulkan.
92
 
Kata الّسمع adalah kekuatan telinga dalam mengetahui suara. Pekerjaan 
untuk mengetahui suara tersebut juga disebut dengan َّْعُْمالس . Terkadang, kata 
عُْمالسَّْ digunakan untuk mengartikan kata telinga. Dan terkadang, kata َّْعُْمالس  juga 
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digunakan untuk mengartikan pekerjaan telinga (mendengar) contohnya seperti 
firman Allah swt. yàng berbunyi:
93
 
       ْ
Terjemahan:  
Sesungguhnya mereka benar-benar dijauhkan daripada mendengar al-Quran 




 Terkadang ia dimaksudkan untuk mengartikan kondisi jiwa manusia الذّكرُْ
yang menjaga (mengingat) pengetahuannya, ia hampir sama dengan menghafal, 
hanya saja menghafal dilakukan dengan memperoleh yang belum dia dapatkan, 
sementara mengingat dil\akukan dengan menghadirkan pengetahuan yang dia 
punya. Terkadang kata ُْالذّكر juga digunakan untuk mengartikan kehadiran 
sesuatu di dalam hati atau dalam lisan (penyebutan), oleh karena itu kata  ُْالذّكر 
mempunyai dua jenis; pertama dzikir dalam hati dan kedua dzikir dalam lisan, 
dan masing-masing dari keduanya mempunyai dua jenis, ada dzikir dari lupa 
(jenis ini berarti mengingat) dan ada dzikir untuk mempertahankan ingatan (jenis 
ini berarti untuk menguatkan hafalan) dan semuanya disebut dengan dzikir. 
Di antara dzikir lisan adalah firman Allah yang berbunyi: 
                           ْ
Terjemahnya:  
‛Mengapa Al Quran itu diturunkan kepadanya di antara kita?" sebenarnya 




Maksud kata ُْالذّكر dalam ayat tersebut adalah al-Qur’an.96 
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Kata dzikr (  adalah ‘mengingat-ingat apa yang telah diketahui (ذكرْ 
sebelumnya (Al-Hifzh)’, ‘memelihara apa yang telah diketahui’, ‘menghadirkan 
(istihfhar) gambaran sesutau yang telah tersimpan di dalam pikiran setelah 
tenggelam ke alam bawah sadar’, atau ‘menghafalnya setelah hilang dari ingatan, 
baik melalui hati maupun melalui lisan’; kebalikan dzikr adalah ghaflah (lupa). 
Adz-Dzikr (ُْالذّكر) merupakan salah satu nama kitab suci al-Qur’an, yang 
berarti ‘peringatan’. Di dalam al-Qur’an terdapat kata muddakkir ditulis dengan 
dal (d), bukan (dz), yang berarti ‘pelajaran’, di dalam Al-Mu’jamul Mufahras li 
Alfazhil-Qur’an, karangan Fuad Abdul Baqi memasukkan kata mudakkir ke 
dalam rumpun kata dzikr. 
Di dalam al-Qur’an terdapat 267 kata yang merupakan bentuk derivasi 
dari dzikr, itu tidak termasuk 18 kata dzakara yang berarti laki-laki dan 7 kata 
muddakkir (dengan memakai dal).
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يقلْ–قلْ .7  
 dapat القول artinya perkataan atau ucapan.98 Kata القول yang berarti قال
digunakan pada beberapa macam makna. Pertama, digunakan untuk 
menunjukkan susunan huruf yang timbul ketika diucapkan, baik dalam bentuk 
kata seperti ْخرج ْمنطلق ataupun kalimat seperti زيد,  ,Zaid pergi). Kedua) زيد
menunjukkan makna yang tergambar dalam hati sebelum ditampakkan melalui 
pengucapan sehingga ada orang yang berkata artinya di dalam hatiku terdapat 
perkataan yang tidak aku tampakkan. Ketiga, menunjukkan keyakinan atau 
pandangan seperti pada ucapan ْيقول ْن  artinya fulan berpandangan seperti فال
pandangan Abu Hanifah. Keempat, digunakan sebagai petunjuk terhadap sesuatu 
seperti perkataan seorang penyair امتألْالوضْوقالْقطين (baik itu telah penuh dengan 
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air dan dia berkata cukup). Kelima, menunjukkan perhatian yang lebih terhadap 
sesuatu seperti pada ucapan فالْنْيقولْبكذا artinya fulan sangat memperhatikan 
hal tersebut. Keenam, bermakna ilham.
99
 Seperti dalam QS al-Kahfi/18: 86. 
. 
ْ ْْ  ْ ْ   ْ  ْْ ْ ْْ ْ  ْْ
 ْ ْ ْ ْْ ْ  ْْ ْ ْ ْْْْ 
Terjemahnya: 
Hingga apabila Dia telah sampai ketempat terbenam matahari, Dia melihat 
matahari terbenam di dalam laut yang berlumpur hitam, dan Dia mendapati 
di situ segolongan umat. Kami berkata: "Hai Dzulkarnain, kamu boleh 





Kata janna di dalam bentuk kata kerja masa lalu (madhi) disebut satu kali 
dalam al-Qur’an yaitu pada QS. Al-An’am/6: 76. Di dalam bentuk-bentuk 
lainnya, kata itu disebut sebanyak 221 kali. Misalnya di dalam bentuk jann (ّْجان) 
sebanyak tujuh kali seperti di dalam QS. Al-Hijr/15: 27, di dalam bentuk al-jinn 
 (ِجّنة) kali seperti di dalam QS. Al-An’am/6: 100, di dalam bentuk jinnah 22 (اجلنّْ)
10 kali seperti di dalam QS. Al-A’raf/7: 184, di dalam bentuk majnun (11 (جمنون  
kali seperti di dalam QS. Al-Hijr/15: 6, dan di dalam bentuk jannah (جّنة) dengan 
segala bentuk tatsniyah (تثنية) dan jamaknya 161 kali seperti di dalam QS. Al-
Baqarah/2: 35. 
Kata janna yang berasal dari janana (جنن) pada asalnya diartikan tertutup, 
yaitu tidak dapat dijangkau oleh pancaindra manusia. Dari akar kata inilah 
pengertiannya berkembang sejalan dengan perkembangan konteks pemakaiannya 
                                                             
99
 Al-Ragib bi al-Asfahani, al-Mufradat Fi Garib al-Qur’an, h. 688. 
100





sehingga terbentuk berbagai kata lain. Seorang yang gila disebut majnun karena 
akalnya tertutup.اجلنون (gila) adalah penghalang antara jiwa dan akal.101 
Ayat-ayat yang menyebut kata janna dengan segala bentuknya itu 
memberi keterangan bahwa al-Qur’an menggunakan kata tersebut untuk arti-arti 
sebagai berikut: 
1. Gelap, tidak ada cahaya disebabkan matahari telah terbenam dan malam 
pun tiba (QS. Al-An’am/6: 76). 
2. Surga, tempat orang-orang yang beriman dan beramal saleh kelak di hari 
kemudian (QS. Al-Nisa/4: 124). 
3. Janin, yaitu bayi yang masih berada di dalam kandungan (QS. Al-Najm/53: 
32). 
4. Perisai yang dapat digunakan untuk melindungi diri dari senjata musuh 
atau untuk memperkuat ucapan-ucapan bohong agar orang lain 
memercayainya (QS. Al-Mujadilah/58: 16). 
5. Gila, sakit jiwa, rusak ingatan, atau tertutup akal seperti yang sering 
dituduhkan Firaun kepada Nabi Musa (QS. Al-Sy’uara’/26: 27). Atau kata-
kata yang sering diucapkan orang-orang kafir kepada Nabi Muhammad 
(QS. Al-Hijr/15: 6). 
6. Kebun yang ditumbuhi oleh tanaman-tanaman yang subur dan 
menghasilkan buah-buahan yang lezat serta membawa kemakmuran suatu 
negeri (QS. Saba/34: 15) atau ditumbuhi oleh tumbuh-tumbuhan yang 
buahnya pahit (QS. Saba’/34: 16). 
7. Jin, yaitu makhluk halus yang berakal ciptaan Tuhan; mereka menerima 
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D. Munasabah Ayat 
Menurut bahasa, munasabah berarti al-musyakalah (keserupaan) dan al-
muqarabah (berdekatan). Menurut Suyuthi kedekatan itu kembali kepada 
hubungan  ayat dengan ayat sampai kepada makna korelatif baik secara khusus, 
umum, abstrak, kongkrit maupun hubungan seperti sebab musabab, ilat ma’lul, 
perbandingan dan perlawanan. 
Pengertian secara terminologi dapat dipahami dari penjelasan al-Syaikh 
Wali al-Din al-Malawi seperti dikutip oleh Said Hawa bahwa di antara i’jaz al-
Qur’an adalah uslub dan tata bahasanya yang sangat tinggi. Seyogyanya yang 
perlu di teliti dari masing-masing ayat itu pertama kali ialah ayat yang 
menyempurnakan ayat sebelumnya atau ayat yang berdiri sendiri (mustaqillat) 
yang mempunyai hubungan dengan ayat-ayat sebelumnya. Demikian pula dicari 
hubungan antara surat dengan surat sebelumnya. 
Dari pengertian ini dapat disimpulkan bahwa ilmu munasabahh adalah 
pengetahuan yang menggali hubungan dalam al-Qur’an. Hubungan yang dicari 
adalah relevansi antara ayat dengan ayat dan surat dengan surat.
103
 
 Uraian munasabah QS. al-Qalam/68: 51 pada ayat sebelum dan 
sesudahnya yaitu ayat-ayat yang lalu melarang Nabi Muhammad saw. mematuhi 
kaum musyrikin bahkan pada awal surah ini beliau dilarang mengambil sikap 
terhadap mereka. beliau diperintahkan untuk sabar dan tabah menghadapi 
kaumnya dan jangan bersikap seperti Nabi Yunus as. Yakni Nabi Yunus as.
104
 
yang lari meninggalkan tugasnya. Renungkanlah ketika ia berdoa kepada Allah 
swt., sedangkan ia saat itu berada dalam perut ikan dalam keadaan resah atau 
sesak nafas atau terkurung secara sangat mantap. Tidak mampu mengelak dari 
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kesulitannya. Jika seandainya dia tidak segera mendapat nikmat yang agung dari 
Tuhan pemelihara dan pembimbingnya, maka kami bersumpah bahwa benar-
benar ia dicampakkan ke dalam tanah tandus dalam keadaan tercela. Tetapi 
karena ia memperoleh nikmat Tuhan pemeliharanya. Maka ia tidak dicampakkan 
dalam keadaan tercela. Tidak juga terus-menerus terkurung dalam perut ikan atau 
resah dan sesak nafas. Lalu, Tuhannya memilihnya untuk menjadi Nabi atau 
melanjutkan penyampaian wahyu kepadanya dan menjadikannya termasuk dalam 
kelompok orang-orang yang saleh, yakni kelompok para nabi yang terkemuka.
105
 
Akhirnya surah ini di tutup bagaikan menyatakan: Kaum musyrik mekkah 
itu terus menerus mengganggumu agar engkau jemuh dan menghentikan dakwah. 
Hati mereka di penuhi oleh kedengkian kepadamu. Sungguh orang-orang kafir itu 
dan yang semacam mereka, benar-benar hampir menggelincirkanmu dengan 
pandangan mata mereka akibat kedengkian dan kebencian mereka kepadamu. Itu 
telah terjadi, khususnya tatkala mereka telah mendengar adz-Dzikr, yakni al-
Qur’an dan masih akan terjadi di masa datang: mereka juga tanpa segan dan malu 
terus-menerus berkata: ‚Sesungguhnya dia, yakni engkau wahai Nabi agung, 
benar-benar orang gila‛. Itu mereka ucapkan untuk menjauhkan masyarakat dari 
diri dan ajaranmu. Demikian mereka mengada-ada terhadapmu dan terhadap al-
Qur’an. Padahal dia yakni Nabi Muhammad saw. demikian juga al-Qur’an 
hanyalah peringatan dan pengajaran bagi seluruh alam, yakni bagi seluruh 
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E. Penafsiran Ayat terhadap QS. Al-Qalam: 68/51 
 ْْ ْْ   ْ   ْ ْ  ْ  ْ  ْْ  ْْْْ 
 
Terjemahnya: 
 sesungguhnya orang-orang kafir itu benar-benar hampir menggelincirkan kamu 
dengan pandangan mereka, tatkala mereka mendengar Al-Qur’an dan mereka 
berkata: "Sesungguhnya ia (Muhammad) benar-benar orang yang gila.
107
 
‚Dan sesungguhnya orang-orang yang kafir itu nyaris menggelincirkan 
engkau dengan pandangan mereka tatkala mereka mendengar al-Qur’an.‛ 
Artinya, bahwa orang-orang musyrikin Makkah itu tidaklah tahan mendengarkan 
ayat-ayat al-Qur’an yang dibicarakan Rasulullah saw. yang berkenaan dengan 
celaan keras kepada berhala-berhala yang mereka sembah dan perbuatan-
perbuatan jahiliyah mereka yang sangat jauh dari kebenaran itu. Oleh sebab itu, 
baik di waktu mendengarnya atau di waktu mereka bersua dengan Nabi saw. 
mata mereka berapi-api penuh kebencian terhadap diri Nabi saw.
108
 
Dalam tafsir al-Mishbah, Ayatdi atasmenyatakan kaum musyrikin mekah 
itu terus menerus mengganggu Nabi Muhammad saw. agar ia jemu dan 
menghentikan dakwah, hati mereka dipenuhi oleh kedengkiandan sesungguhnya 
mereka yakni orang-orang kafir itu dengan yang semacam mereka dalam 
kekufuran benar-benarterus-menerus hampir menggelincirkanmu dengan 
pandangan mata mereka akibat kedengkian dan kebencian mereka. Itu telah 
terjadi khususnya tatkala mereka telah mendengar adz-Dzikr  yakni al-Qur’an 
dan masih akan terjadi dimasa datang.
109
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Ahli-ahli tafsir menjelaskan panjang lebar tentang pengaruh mata. 
Tegasnya, ketajaman penglihatan mata itu bisa mempengaruhi orang yang dilihat 
atau diperhatikan dengan mata yang tajam itu. Orang menyebutnya mendapat 
‚penyakit ‘ain‛.
110
 Dalam konteks ini, Imam Bukhari meriwayatkan melalui Abu 
Hurairah bahwa Nabi bersabda: ‚Al-‘Ain(u) haq‛, yakni pandangan mata yang 
mengakibatkan kebinasaan benar-benar ada.
111
 
Ahli tafsirpun  menguraikan panjang lebar apa maksudnya seketika Nabi 
Ya’kub memberi peringatan kepada kesebelas orang anak laki-lakinya jika 
hendak masuk ke dalam kota Mesir, jangan masuk dari pintu yang satu, 
melainkan masuklah dari pintu yang berbeda-beda. Maksudnya itu ialah guna 
untuk memelihara anak-anak beliau dari pandangan mata orang yang melihat. 
Karena pandangan mata itu jika timbul dari dalam jiwa dengan penuh perhatian 
bisa membahayakan. Mata orang yang sangat memuji bisa membahayakan, 
apalagi mata orang-orang yang dengki dan marah terutama jika yang melihat 
lebih kuat jiwanya dari yang dilihat. Ingat saja anak kecil, bila dilihat oleh orang 
yang telah dewasa dengan mata tenang, anak itu bisa takut. Maka dalam ayat ini 
ahli tafsir menerangkan bahwa pandangan yang berapi-api, penuh kebencian dan 
penuh dengki terhadap Nabi nyaris saja menggelincirkan Nabi. Artinya bisa saja 
mempengaruhi Nabi, menimbulkan keraguan beliau dalam menghadapi tugasnya, 
baik timbul kemarahan atau kecewa sebagai Nabi Yunus itu pula, atau beliau 
jatuh sakit. Tetapi karena jiwa orang yang bertauhid itu jauh lebih kuat dan jiwa 
Nabi pun jauh lebih kuat daripada jiwa rekannya Nabi Yunus, maka penglihatan 
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Mereka juga tanpa segan dan malu terus menerus berkata: ‚sesungguhnya 
dia yakni engkau wahai Nabi agung benar-benar orang gila‛ itu mereka ucapkan 
untuk menjauhkan masyarakat dari diri dan ajaran Nabi Muhammad.
113
 Mereka 
berusaha melancarkan serangan melalui mata-mata mereka serta menyakiti 
beliau melalui lidah mereka seraya mengatakan bahwa beliau tidak waras (gila) 
karena disebabkan kedatangan beliau membawa al-Qur’an di tengah-tengah 
mereka.
114
 Demikian mereka mengada-ada terhadapmu dan terhadap al-Qur’an 
padahal tidak lain dia yakni Nabi Muhammad demikian juga al-Qur’an hanyalah 
peringatan, nasihat dan  pengajaran bagi seluruh alam yakni bagi seluruh 
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ANALISIS TAFSIRTAH}LI>LI TENTANG PENYAKIT ‘AIN DALAM 
QS. AL-QALAM/68: 51 
A. Hakikat Penyakit ‘Ain dalam QS. Al-Qalam/68: 51 
 ْْ ْْ   ْ   ْ ْ  ْ ْ ْْ  ْْْْ 
 
Terjemahnya: 
Dan sesungguhnya orang-orang kafir itu benar-benar hampir menggelincirkan 
kamu dengan pandangan mereka, tatkala mereka mendengar Al-Qur’an dan 




Hakikat ‘ain dapat dilihat dari penggalan ayat QS. Al-Qalam/68: 51 yaitu 
 ibnu Abbas, Mujahid dan yang lainnya mengatakan, ‚benar-benar ليُزلِقُونََك بِأَبَصاِرهِم
menggelincirkan kamu’ maksudnya adalah hendak menggelincirkan. ‚dengan 




Kata ليزلقونك yakni berarti tergelincir akibat licin sebagaimana yang telah 
diartikan pada bab sebelumnya. Kata ini digunakan juga dalam arti menjatuhkan 
dan membinasakan.sementara ulama berdasar beberapa riwayat memahaminya 




Mereka sebagaimana diucapkan oleh az-Zamakhsyari karena tajamnya 
pandangan mereka kepadamu dengan mata permusuhan dan kemarahan yang 
hampir saja mereka membuat kakimu tergelincir atau membinasakanmu. 
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Pandangan mereka ini menjadi keras ketika Nabi Muhammad saw. membaca al-




Kemudian kata بصر yang dimaksud ayat yang peneliti kaji adalah sesuatu 
yang di dalamnya terdapat kekuatan untuk memandang. Pandangan mata akibat 
dorongan apa pun, jika dirasakan oleh orang yang di pandang dan dia tidak kuat, 
dapat saja menjatuhkan siapa yang di pandang.
120
 
Oleh karena itu, Secara harfiah, penyakit ‘ain itu diambil dari kata ‘ana-
ya’inu (bahasa Arab) artinya apabila ia menatapnya dengan matanya. Asalnya 
dari kekaguman orang yang melihat sesuatu, kemudian diikuti oleh jiwanya yang 
keji, kemudian menggunakan tatapan matanya itu untuk menyampaikan racun 
jiwanya kepada orang yang dipandangnya. Sehingga apa yang dilihat oleh hati 
hasad dapat membahayakan orang lain.
121
Ibnu Qayyim ra. di dalam 
mendefenisikan ‘ain yakni panah yang keluar dari jiwa hasid dan pelaku ‘ain 




Dalam kitab terjemahan Fathul Baari dikatakan bahwa ‘Ain adalah 
pandangan yang disertai kedengkian karena tabiat buruk yang dapat 
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B. Wujud Penyakit ‘Ain dalam QS. Al-Qalam/68: 51 
1. Bentuk Penyakit ‘Ain 
Bentuk Penyakit ‘Ain dapat dilihat dari kata  بِأَبَصِرِهم yang menurut bahasa  
diartikan dengan melihat.
124
 Kata بصر  atau البصر   biasa digunakan untuk 
menyebutkan anggota tubuh yang dapat melihat. Kata البصر juga bisa digunakan 
untuk sesuatu yang di dalamnya terdapat kekuatan untuk memandang. Dan 
sedikit sekali kalimat بصرت digunakan dalam melihat benda terlihat jika tidak di 
dahului oleh penglihatan hati.
125
 
Menurut Al-Maziri, sebagian berpendapat bahwa dari pandangan pelaku 
‘ain akan keluar kekuatan beracun yang sampai kepada orang yang dipandang 
sehingga dapat membinasakan atau merusak.
126
 
2. Pelaku al-‘Ain  
Pelaku Al-‘Ain dalam QS. Al-Qalam/68: 51 yakni orang-orang kafir 
sebagaimana dapat dilihat dari penggalan ayat    (Dan 
sesungguhnya orang-orang kafir itu). Mereka sebagaimana diucapkan oleh az-
Zamakhsyari karena tajamnya pandangan mereka kepada Nabi Muhammad saw. 
dengan mata permusuhan dan kemarahan yang hampir saja mereka membuat kaki 
Nabi tergelincir dan membinasakannya. Pandangan mereka ini menjadi keras 
ketika Nabi Muhammad saw. membaca al-Qur’an karena kebencian mereka dan 
keirihatian atas kenabian yang diberikan kepada Nabi.
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Pada masa turunnya al-Qur’an telah banyak olok-olokan yang dilakukan baik dari 
golongan kafir ataupun dari golongan munafik. Akan tetapi disini peneliti akan 
membahas pelaku al-‘Ain yang terdapat dalam QS. Al-Qalam: 68/51 
Term كفروا yang mengandung makna ‚menutupi‛
128
 yang di dalam al-
Qur’an disebut 525 kali.
129
Kata kafir menurut pengertian umum adalah orang 
yang membangkang terhadap keesaan Allah, atau terhadap keNabian, atau 
terhadap syariat atau mengingkari ketiganya secara bersamaan.
130
Menurut al-




Orang-orang kafir sebagai subjek olok-olok di dalam al-Qur’an, mereka 
senantiasa mencoba untuk mengolok-olok Nabi, ayat al-Qur’a>n dengan 
mengatakan bahwa al-Qur’a>n adalah kitab syair dan sihir, dan yang menerima di 
sebut orang gila. Disebutkan sebanyak 20 kali di dalam al-Qur’a>n, yaitu: QS. al-
Muddatsir/ : 45, QS. al-Syu’ara>/ : 6, QS. Hu>d/ : 8, QS. al-Hijr/ : 11, QS. al-Hijr/ : 
95, QS. al-An’a>m/ : 5, QS. al-An’a>m/ : 10, QS. al-An’a>m/ : 68, QS. al-An’a>m/ : 
91, QS. al-Zuma>r/ : 48, QS. Gha>fir/ : 83, QS. al-Zukhru>f/ : 7, QS. al-Ja>tsiyah/ : 
33, QS. al-Ahqa>f/ : 26, QS. al-Nahl/ : 34, QS. al-Anbiya>’/ : 41, QS.al-Thu>r/ : 12, 
QS. al-Ru>m/ : 10, QS. al-Nisa>’/ : 140, QS. al-Taubah/9: 69. 
Dalam kitab terjemahan Fathul Baari dikatakan bahwa pelaku dari al-‘ain atau 
orang yang melemparkan penyakit ‘ain disebut ‘aa’in. Adapun kategori ‘Aa’in 
(pelempar ‘ain) yakni: 
                                                             
128
Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir (Cet. XIV; Surabaya: Pustaka 
Progressif, 1997) h. 1217. 
129
Sahabuddin, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosa Kata, Jilid 3 (Cet. IV; Jakarta: 
Lentera Hati 1428 h/2007 m), h. 415. 
130
Ar Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat fi Gharibil Qur’an, Terj. Ahmad Zaini Dahlan, 
Kamus Al-Qur’an, h. 339. 
131





1. ‘Aa’in (pelempar ‘ain) berjiwa busuk, yaitu orang yang tidak percaya 
dengan qodho’ dan qadar Allah, jiwa yang lemah imannya, jiwanya 
tidak tenang kecuali dengan hilangnya nikmat dari orang lain, maka 
orang tersebut mengungkapkan suatu perkataan yang tidak disertai 
dengan menyebut nama Allah atau doa keberkahan, maka dilahaplah 
uangkapan tersebut oleh setan yang mengintainya dan siap untuk 
menyakiti orang mukmin, akhirnya ungkapan tersebut dengan 
kehendak Allah dan keberadaan jasad yang tanpa benteng menjadi 
sebab kebinasaan. 
2. ‘Aa’in berjiwa baik, namun dalam gelanggang perlombaan seseorang 
melemparkan suatu ungkapan yang tidak disertai zikir kepada Allah, 
maka setan yang telah siap mengintai melahap ungkapan tersebut lalu 
berusaha menyakiti jiwanya dengan menanamkan rasa sesak dan takut 
yang bergelora di dalam dadanya dan lain-lain. 
Ibnu hajar berkata sesungguhnya penyakit ‘ain bisa terjadi karena adanya 
perasaan kagum sekalipun perasaan tersebut tidak disertai dengan rasa dengki 
walaupun datangnya dari seorang yang mencintai dirinya atau orang yang saleh. 
Maka sepantasnya bagi seorang yang kagum dengan sesuatu yang terdapat pada 
diri temannya untuk secepatnya berdoa bagi keberkahan sesuatu yang 
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3. Objek al-‘Ain dalam QS. Al-Qalam/68: 51 
Dalam kitab tafsir Ibnu Katsir disebutkan bahwa mereka orang-orang kafir  




Dalam tafsir Muyassar, orang-orang kafir itu manakala mereka 
mendengar al-Qur’an hampir menimpakan tatapan mata jahat (serangan ‘ain) 
kepada Nabi Muhammad saw., karena kebencian mereka kepadanya. Seandainya 
tidak ada penjagaan dan perlindungan Allah kepada beliau.Mereka berkata sesuai 
dengan hawa nafsu mereka, ‚Sesungguhnya dia itu benar-benar gila.‛
134
 
C. Dampak Penyakit ‘Ain 
Menurut Al-Khaththabi, bahwa ‘ain dapat berpengaruh terhadap 
jiwa.
135
Ini seperti racun yang diakibatkan tatapan ular berbisa.Dalam pernyataan 
ini terdapat hal yang perlu ditinjau lebih lanjut, sebab mereka yang 
menyerupakannya dengan ular tidak bermaksud bahwa ular itu menyentuh 
penderita hingga racun sampai kepadanya. Bahkan maksudnya, jenis ular tertentu 
yang dikenal bahwa jika tatapannya  menimpa seseorang niscaya akan 
membinasakannya. Demikian pula halnya dengan pelaku ‘ain.
136
 
Allah telah memberlakukan kebiasaan berupa keberadaan sejumlah 
kekuatan dan kekhususan pada tubuh serta ruh seperti terjadi pada mereka yang 
dilihat seseorang yang membuatnya risih, maka wajahnya tampak memerah, 
padahal roman wajah tersebut tidak ada sebelumnya. Demikian pula wajah 
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menjadi pucat saat melihat sesuatu yang menakutkan.Kebanyakan orang menjadi 
sakit akibat melihat yang seram sehingga kekuatannya menjadi lemah.Semua itu 
melalui perantara pengaruh yang diciptakan Allah dalam ruh. Oleh karena ia 
berkaitan dengan mata, maka perbuatan itu pun akan dinisbatkan kepada mata, 
tetapi bukan ia yang memberi pengaruh bahkan pengaruh itu adalah terhadap ruh. 
Sedangkan tabiat. Kekuatan, cara. Dan spesifikasi ruh itu berbeda-beda/ di 
antaranya ada yang  mempengaruhi badan hanya sekedar dilihat tanpa 
bersentuhan langsung. Hal itu dikarenakan buruknya ruh tersebut. 
Kesimpulannya, pengaruh itu adalah atas kehendak Allah, tidak terbatas pada 
sentuhan fisik.Bahkan terkadang karena bersentuhan dan terkadang pula hanya 
karena berhadapan.Sebagian diakibatkan tatapan dan sebagian akibat pengaruh 
ruh, seperti yang terjadi karena doa-doa, ruqyah, dan perlindungan kepada 
Allah.Terkadang pula terjadi karena ilusi dan khayalan.Apa yang keluar dari 
mata pelaku ‘ain bagaikan anak panah. Apabila ia bertemu badan yang tidak 
memiliki pelindung, niscaya akan melukainya. Jika tidak, maka anak panah 
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1. Hakikat penyakit ‘ain dalam QS. Al-Qalam/68:51 di titik beratkan pada 
penafsiran kata (ليزلقونك) layuzlikunaka (dengan dhommah pada huruf ya) 
terambil dari kata ( يزلق -أزلق  ) azlaqa-yuzliqu, yakni tergelincir akibat licin. 
Karena ketergelinciran berarti kejatuhan, kata ini digunakan juga dalam 
arti menjatuhkan dan membinasakan. Pandangan mata akibat dorongan 
apapun, jika dirasakan oleh orang yang dipandang dan dia tidak kuat, dapat 
saja menjatuhkan siapa yang di pandang. Bahkan, sementara ulama 
berdasar beberapa riwayat memahaminya dalam arti upaya kaum musyrikin 
untuk membinasakan Nabi dengan pandangan mata.  
2. Wujud penyakit ‘ain dalam QS. Al-Qalam/68:51. Pada ayat ini kata بِأَبَصِرِهم 
berarti ‘Dengan mata mereka’. Kata بِأَبَصِرِهم  berasal dari kata بصر yang 
terdiri dari huruf ba, sho, dan ro, yang menurut bahasa  diartikan dengan 
melihat.
138
Pelaku Al-‘Ain dalam QS. Al-Qalam/68: 51 yakni orang-orang 
kafir sebagaimana dapat dilihat dari penggalan ayat     (Dan 
sesungguhnya orang-orang kafir itu).Orang-orang kafir  melakukan ‘ain 
kepada Nabi Muhammad saw. 
3. Dampak penyakit ‘ain dalam QS. Al-Qalam/68:51.Pengaruh orang yang 
mendengki terhadap orang yang didengkinya dalam mendatangkan dampak 
adalahbahwa ‘ain dapat berpengaruh terhadap jiwa. Allah telah 
memberlakukan kebiasaan berupa keberadaan sejumlah kekuatan dan 
kekhususan pada tubuh serta ruh seperti terjadi pada mereka yang dilihat 
seseorang yang membuatnya risih, maka wajahnya tampak memerah, 






padahal roman wajah tersebut tidak ada sebelumnya. Demikian pula wajah 
menjadi pucat saat melihat sesuatu yang menakutkan. Kebanyakan orang 




Sebagai penelitian yang dilakukan dalam rangka mengkaji satu jenis 
penyakit yang telah di kenal dalam agama Islam sendiri yaitu penyakit ‘ain. Jenis 
penyakit yang telah ada sejak zaman Rasulullah saw., akan tetapi masih belum 
banyak umat Islam yang memahami betul terkait hakikat, wujud, maupun 
dampak dari jenis penyakit tersebut. Maka kesimpulan yang ditarik tentunya 
mempunyai implikasi dalam bidang khazanah pengetahuan terkait ruang lingkup 
dari jenis penyakit tersebut. 
Adapun implikasi dari hasil penelitian ini adalah untuk memberikan 
kontribusi yang berarti terhadap salah satu jenis penyakit dan cara mengatasinya 
khususnya dalam agama Islam itu sendiri. Dimana, dalam berbagai contoh kasus 
yang telah dikemukakan dalam penelitian ini membuktikan bahwa hal tersebut 
sangat dekat dengan keseharian mayarakat dan berdampak buruk jika jenis 
pemyakit ini tidak dipahami betul gejala maupun cara penyembuhannya.  
Penelitian ini juga sebagai bahan untuk menelaah lebih jauh terkait 
kesejarahan dari penyakit ‘ain itu sendiri yang juga di buktikan dengan berbagai 
dalil al-Qur’an maupun al-Hadis yang menyinggung jenis penyakit tersebut. 
Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi dokumen resmi yang telah mengkaji 
salah satu jenis penyakit yaitu ‘ain agar dapat menjadi bahan rujukan baru untuk 
menambah ilmu pengetahuan bagi kaum akademisi khususnya dan masyarakat 
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